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PEDOMAN TRANSLITERASI                           

DARI HURUF ARAB KE LATIN  

  

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Meneteri Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nomor : 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543.bU/1987. 

Dibawah ini daftar huruf-hurf Arab dan Transliterasinya dengan huruf 

latin. 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif A Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ Es (dengan titik diatas) س

 Jim J Je ط

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik dibawah) ػ

 Kha kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik diatas) ر

 Ra R Er س

 Za Z Zet ص

 Sa S Es ط

 Sya sy Es dan Ye ػ

 Ṣa ṣ ES (dengan titik dibawah) ص

 Ḍat ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ṭa ṭ Te (dengan titik dibawah) ط
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 Ẓa ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع

 Ga g Ge ؽ

 Fa f Ef ف

 Qa q Qi ق

 Ka k Ka ن

 La l El ي

َ Ma m Em 

ْ Na n En 

ٚ Wa w We 

٘ Ha h Ha 

 Hamzah ʼ Apostrof ء

ٞ Ya y Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak  di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apapun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah kalimat atau di akhir, 

maka di tulis dengan (ʼ). 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Arab Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Ḍamah U U ا  
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, translierasimya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Huruf Arab Nama Huruf Arab Nama 

  ٜ  Fatḥah dan ya Ai A dan I اَ

  ٚ  Fatḥah dan wau Au A dan U اَ

 kaifa :  و١َ فَ 

يَ   ٛ َ٘     : haula 

 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harkat dan huruf Nama 
Huruf dan 

tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā ا
a dan garis 

diatas 

ٞ Kasrah dan ya Ī 
i dan garis 

diatas 

ٚ Ḍammah dan wau Ū 
u dan garis 

diatas  

Contoh :  

بدَ  َِ    : māta 

   ٝ َِ  ramā :      سَ

 ًَ  qīla  :     ل١ِ 

د    ٛ  ّ َ٠    : yamūtu 

 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta Marbūṭah ada dua, yaitu : ta Marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harkat Fatḥah, kasrah, dan Ḍammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta Marbūṭah  yang mati atau yang dapat harkat sukun, 
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tansliterasinya adalah [ḧ]. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta Marbūṭah 

di ikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang Al- serta bacaan kedua itu 

terpisah maka ta Marbūṭah itu di transliterasikan dengan ha (ḧ). contoh : 

فَبي  ضَخ  الأطَ   ٚ  raudaḧ al-atfāl :   سَ

ذ٠ِ َٕخ  اٌفَض١ِ ٌٍَٗ    َّ  al-madīnaḧ al fadīlaḧ :     اٌ

خ   ِّ  al hikmaḧ :     اٌحِى 

 

 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistim tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh : 

َب  rabbanā :   سَثَّٕ

١ َٕب     najjainā :      َٔغَّ

 al-haqq :     اٌحَك  

 al-hajj :    اٌحَظ  

 َُ  nu‟ima :   ٔ ؼ ِ

   َّٚ  aduwwa„ :      ػَذ 

Jika huruf ( ٞ ) bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf berharkat kasrah ( ِـ ), maka ia ditanslierasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh : 

ٟ  ػَ  ٍِ    : „alī (bukan „aliyyu atau „aly) 

    ٟ  Arabī (bukan „arabiyy atau „araby)„ :      ػَشَثِ

 

 

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‟rifah)  اي
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ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya : 

ظ    ّ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  اٌشَّ

ٌ ضٌَخَ      al-zalzalaḧ  (bukan az-zalzalaḧ) :   اٌضَّ

 al-falsafah : بٌفٌعفخ

 al-bilādu :      اٌجلِادَ  

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi afostrot (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya : 

 َْ  ٚ ش   ِ  ta‟murūna :   رأَ

ء       ‟al-nau :   إٌَّٛ

ءٌ   ٟ  syai‟un :     شَ

د   ش  ِِ  umirtu :      ا 

 

8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indoensia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 
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Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur‟ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditranslierasi secara utuh. Contoh : 

Fīzilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„ibārāt fī „umūm al lafz lā bi khusūs al-sabab  

 

9. Lafz Al-Jalālah (الله)  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti jar dan huruf lainnya atau 

kedudukan sebagai mudāf ilaih (Frasa Normal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh : 

ٓ  الله  dīnullāh :    د٠ِ 

Adapun ta marbutah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditansliterasi dengan huruf [t]. contoh : 

خِ الله  َّ ٟ  سَح  ُ  فِ  ٘    : hum fī raḥmatillāh 

 

10. Huruf Kapital 

Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya diguakan untuk menulis huruf awal 
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nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertamapada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh sandang (al-), maka ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.jika 

terletak pada akhir kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital(Al-), keterangan yang sama juga berlaku untuk 

huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, 

dan DR). Contoh : 

Wa mā muhammaḍun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟allinā si lallazī bi bakkata mubārakan 

Syahru Ramāḍana al lażī unzila fīh al-Qur‟ān 

Naṣīr al-Dīn –Ṭūsī 

Abū Naṡr al-Farābī 

Al-Ghazāl 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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ABSTRAK 

Yuhasnita (2025) : Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Dalam  

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di Sekolah Dasar 

Negeri 36 Pekanbaru Kecamatan Limapuluh Kota 

Pekanbaru. 

 

Kompetensi guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah, namun 

kompetensi guru tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi latar belakang 

pendidikan, pengalaman mengajar, dan lamanya mengajar. Berangkat dari 

paradigma tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi  

pedagogik guru untuk meningkat meningkatkan kualitas pendidikan di 

Sekolah Dasar Negeri 36 Pekanbaru Kecamatan Lima Puluh Pekanbaru. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

wawancara mendalam dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data 

dilakukan dengan memperpanjang waktu penelitian dan triangulasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1)  pedagogik guru merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan (2) Mutu 

pembelajaran Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 36 Pekanbaru 

Kecamatan Lima Puluh Pekanbaru diwujudkan dengan penerapan 

pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan serta melalui penelitian 

tindakan kelas. (3) Upaya Kepala Sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru di Sekolah Dasar Negeri 36 Pekanbaru 

Kecamatan Lima Puluh Pekanbaru adalah dengan meningkatkan 

kompetensi guru melalui kursus dan diklat, pengadaan sumber dan media 

Pembelajaran, mengelola lingkungan belajar, penerapan e-learning, dan 

controling (4) Upaya guru Sekolah Dasar Negeri 36 Pekanbaru Kecamatan 

Lima Puluh Pekanbaru dalam meningkatkan  pedagogiknya dengan 

mengikuti diklat dan Kelompok Kerja Guru, dan membuat penelitian 

tindakan kelas. 
 

Kata kunci: kompetensi pedagogik, mutu pembelajaran, guru sekolah 

dasar, pendidikan dasar, penelitian kualitatif. 
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ABSTRACT 

Yuhasnita (2025): An Analysis of Teachers’ Pedagogical Competence in 

Improving the Quality of Learning at State Elementary 

School 36 Pekanbaru, Lima Puluh District, Pekanbaru 

City. 

 

Teacher competence is one of the key factors that influence the 

achievement of learning and educational goals in schools. However, this 

competence does not stand alone; it is influenced by educational background, 

teaching experience, and years of service. Based on this paradigm, this study aims 

to examine the extent to which teachers‟ pedagogical competence contributes to 

improving the quality of education at State Elementary School 36 Pekanbaru, 

Lima Puluh District. This research employed a qualitative approach with data 

collected through in-depth interviews and documentation. The validity of the data 

was tested through prolonged engagement and triangulation techniques. The 

research findings indicate that: (1) Pedagogical competence is a crucial factor in 

improving educational quality; (2) The quality of learning at SDN 36 Pekanbaru is 

reflected through the implementation of active, creative, and enjoyable learning, 

as well as through classroom action research; (3) The principal plays an active 

role in enhancing pedagogical competence through training, provision of learning 

resources and media, management of the learning environment, implementation of 

e-learning, and regular supervision; (4) Teachers improve their pedagogical 

competence by attending training programs, participating in Teacher Working 

Groups (KKG), and conducting classroom action research. 

 

Keywords: pedagogical competence, learning quality, elementary school 

teachers, basic education, qualitative research. 
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 الملخص
 

١ِٕ زبَ ) (: رح١ًٍ اٌىفبءح اٌج١ذاغٛع١خ ٌٍّؼ١ٍّٓ فٟ رحغ١ٓ عٛدح ٠0202 حَغ 

ثّذ٠ٕخ  63اٌزؼٍُ فٟ اٌّذسعخ الاثزذائ١خ اٌحى١ِٛخ سلُ 

 .ث١ىبٔجبسٚ، ِٕطمخ ١ٌّب ثٌٛٛ، ث١ىبٔجبسٚ

 

ر ؼَذ  وفبءح اٌّؼٍُ ِٓ اٌؼٛاًِ اٌشئ١غ١خ اٌزٟ رؤصش ػٍٝ رحم١ك أ٘ذاف 

اٌّذاسط. ِٚغ رٌه، فئْ ٘زٖ اٌىفبءح لا رمَٛ ثزارٙب، ثً  اٌزؼٍُ ٚاٌزؼ١ٍُ فٟ

رزأصش ثبٌخٍف١خ اٌزؼ١ّ١ٍخ، ٚاٌخجشح فٟ اٌزذس٠ظ، ٚػذد عٕٛاد اٌخذِخ. 

ثٕبءً ػٍٝ ٘زا إٌّظٛس، رٙذف ٘زٖ اٌذساعخ إٌٝ ِؼشفخ ِذٜ ِغبّ٘خ 

اٌىفبءح اٌج١ذاغٛع١خ ٌٍّؼ١ٍّٓ فٟ رحغ١ٓ عٛدح اٌزؼ١ٍُ فٟ اٌّذسعخ 

 .ثّذ٠ٕخ ث١ىبٔجبسٚ، ِٕطمخ ١ٌّب ثٌٛٛ 63ى١ِٛخ سلُ الاثزذائ١خ اٌح

اعزخذِذ ٘زٖ اٌذساعخ ِٕٙغًب ٔٛػ١بً، ٚعّؼذ اٌج١بٔبد ِٓ خلاي 

اٌّمبثلاد اٌّؼّمخ ٚاٌزٛص١ك. ٚرُ اخزجبس صحخ اٌج١بٔبد ِٓ خلاي إطبٌخ 

( اٌىفبءح 1أظٙشد ٔزبئظ اٌجحش ِب ٠ٍٟ: ) .ِذح اٌجحش ٚرم١ٕخ اٌزض١ٍش

ب فٟ رحغ١ٓ عٛدح اٌزؼ١ٍُ؛ )اٌج١ذاغٛع١خ ر ؼذَ   ًّ ( ر ؼجَ شِ عٛدح 0ػبِلاً حبع

ث١ىبٔجبسٚ ِٓ خلاي  63اٌزؼٍُ فٟ اٌّذسعخ الاثزذائ١خ اٌحى١ِٛخ سلُ 

رطج١ك اٌزؼٍُ إٌشظ، الإثذاػٟ، ٚاٌّّزغ، ثبلإضبفخ إٌٝ إعشاء اٌجحٛس 

( ٠ٍؼت ِذ٠ش اٌّذسعخ دٚسًا ٔشطًب فٟ سفغ وفبءح 6الإعشائ١خ اٌصف١خ؛ )

اٌج١ذاغٛع١خ ِٓ خلاي اٌزذس٠ت، ٚرٛف١ش اٌّصبدس ٚٚعبئً  اٌّؼ١ٍّٓ

اٌزؼ١ٍُ، ٚإداسح ث١ئخ اٌزؼٍُ، ٚرطج١ك اٌزؼ١ٍُ الإٌىزشٟٚٔ، ٚاٌّزبثؼخ 

( ٠ؼًّ اٌّؼٍّْٛ ػٍٝ رحغ١ٓ وفبءارُٙ اٌج١ذاغٛع١خ ِٓ 4إٌّزظّخ؛ )

خلاي اٌّشبسوخ فٟ اٌذٚساد اٌزذس٠ج١خ، ٚالأضّبَ إٌٝ ِغّٛػبد اٌؼًّ 

 .عشاء اٌجحٛس اٌصف١خ اٌزطج١م١خاٌزشث٠ٛخ، ٚإ

 

الكلماث المفتاحيت: الكفاءة البيذاغوجيت، جودة التعلم، معلمو المرحلت 

 .الابتذائيت، التعليم الأساسي، البحث النوعي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kualitas manusia yang diinginkan oleh bangsa Indonesia pada masa 

yang akan datang adalah yang mampu menghadapi persaingan yang semakin 

ketat dengan bangsa lain di dunia. Kualitas manusia Indonesia tersebut 

dihasilkan melalui penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Oleh karena 

itu, guru mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat penting. 

Itulah sebabnya, guru harus senantiasa mengembangkan kemampuan dirinya.  

Guru perlu memiliki standar profesi dengan menguasai materi serta 

strategi pembelajaran dan dapat mendorong siswanya untuk belajar sungguh-

sungguh. Sesuai Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen Pasal 2 ayat (1)
1
 menegaskan bahwa guru 

mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan 

dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur 

pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.
2
  

Pada Pasal 4 juga dijelaskan bahwa kedudukan guru sebagai tenaga 

professional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) berfungsi untuk 

meningkatkan martabat  dan  peran  guru  sebagai  agen  pembelajaran  

berfungsi  untuk meningkatkan mutu pendidikan nasiona. Dengan demikian, 

                                                           
1
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen, hal.126. 
2
 Syaiful Sagala, Kemampuan Professional Dan Tenaga Kependidikan, 

Bandung: Alfabeta, 2011, hal. 19 
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tidak dapat dipungkiri bahwa guru harus memiliki pengetahuan yang luas, 

menguasai berbagai jenis bahan pembelajaran, menguasai teori dan praktik 

pendidikan, serta menguasai kurikulum dan metodologi pembelajaran. 

Kompetensi guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya 

tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah, namun kompetensi guru tidak 

berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi latar belakang pendidikan, pengalaman 

mengajar, dan lamanya mengajar.  

Kompetensi guru dapat dinilai penting sebagai alat seleksi dalam 

penerimaan calon guru, juga dapat dijadikan sebagai pedoman dalam rangka 

pembinaan dan pengembangan tenaga guru. Selain itu, penting dalam 

hubungannya kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar siswa. Dengan 

kompetensi pedagogik tersebut, dapat diduga berpengaruh pada proses 

pengelolaan pendidikan sehingga mampu menghasilkan pendidikan yang 

bermutu. 

Berdasarka sebuah teori belajar konstruktivisme yang dikemukakan 

oleh Vigotsky dikatakan bahwa “proses kegiatan pembelajaran merupakan 

hubungan korelasi dengan lingkungan sosial sebagai penyelur dalam 

kegiatabn belajar”. Guru merupakan bagian dari lingkungan sosial menjadi 

penyelur dan Pembina siswa didalam proses kegiatan pembelajaran. Sekolah, 

pola struktur dan isi kuruikulum bukan merupakan penentu didalam sebuah 

proses dan hasil dalam proses pembelajaran, namun kompetensi seorang 

tenaga pendidik didalam proses mengajar dan mendidik siswa merupakan 

sebagai penentu keberhasilan. Seorang guru yang dapat menciptakan suatu 
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lingkungan belajar yang dikatakan berhasil didalam mengelola ruangan 

belajar meruapakan seorang guru yang berkompeten dalam mengingkatkan 

hasil belajar siswa secara baik.
3
 Sehingga dalam proses pembelajaran seorang 

guru harus memiliki kompetensi dalam kegiatan pembelajaran. 

Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi belajar siswa yang 

didesain secara sengaja, sistem dan bekesinambungan. Dalam setiap kegiatan 

belajar mengajar selalu melibatkan dua pelaku aktif, yaitu guru dan siswa. 

Sedangkan anak sebagai subjek pembelajan merupakan pihak yang 

menikmati kondisi belajar yang diciptakan guru.
4
 

Jika diibaratkan sebagai sebuah perjalanan dengan menggunakan 

kapal, maka guru dalam proses pembelajaran adalah sebagai nahkodanya, 

sampainya kepada tujuan tergantung kepada nahkodanya. Begitu juga dengan 

proses pembelajaran yang ingin dicapai apa yang diharapkan dari sebuah 

proses pembelajaran dengan baik. Karena guru dalam proses pembelajaran 

memiliki peran yang cukup kompleks mulai dari manager sampai kepada 

teknis, perancang konsep, hingga pelaksanaan teknis, kesemuanya itu 

diperankan oleh guru. 

Pekerjaan seorang guru merupakan pekerjaan yang berorientasi pada 

keprofesionalan tidak bisa dikerjakan oleh sembarangan orang. Ini sejalan 

dengan apa yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik, ia mengatakan bahwa: 

                                                           
3
 Deassy May Andini, Endang Supardi, Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap 

Efektivitas Pembelajaran Dengan Variabel Kontrol Latar Belakang Pendidikan Guru (Teacher 

Pedagogic Competence To Learning Effectiveness With Control Variables Background Teacher 

Education), Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol.1, No.2, 2018: 2 
4
 Samsulhadi, Pembinaan Profesional Melalui Supervisi Sebagai Upaya 

Peningkatan Profesionalisme Guru, (Surabaya: PGRI Adibuana Surabaya, 2010), hal. 45 
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“guru adalah pendidik profesional yang mempunyai peran dan pengaruh besar 

terhadap proses belajar mengajar serta keberhasilan pendidikan. Jabatan guru 

disebut sebagai pekerja profesional artinya: jabatan ini memerlukan suatu 

keahlian khusus, sebagaimana orang menilai bahwa dokter, ahli hukum, 

insinyur, dan sebagainya sebagai profesi sendiri. Pekerjaan ini tidak bisa 

dilakukan oleh sembarangan orang tanpa memiliki keahlian atau kompetensi 

sebagai guru.”
5
 

Hal ini berkaitan dengan apa yang yang dikatakan dalam Q.S An-

Najm ayat 10 yaitu: 

Artinya:“Lalu dia menyampaikan kepada hambaNya (Muhammad) apa yang 

telah Allah Wahyukan”. (Q.S An-Najm: 10) 

Dalam surat An-Najm ayat 10 ini jika dihubungkan dengan 

kompetensi guru adalah setiap guru wajib memahami setiap bahan ajar/materi 

yang akan disampaikan seperti wahyu yang disampaikan kepada Nabi 

Muhammad menjadi sangat penting, karena bahan ajar atau materi yang 

disampaikan sangat berguna bagi peserta didik dalam memahami setiap 

pelajaran yang akan dia dapatkan. Sehingga memahami materi/ bahan ajar 

merupakan kompetensi yang harus dikuasai oleh guru agar menjadi guru yang 

profesional. 

Sebagai peran yang profesional, guru dituntut memiliki standar dan 

kualifikasi yang dipersyaratkan dan memahami benar apa yang harus 

                                                           
5
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Bandung: Bumi Aksara, 2013, hal. 118 
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dilakukan. Baik ketika didalam maupun di luar kelas.
6
 Guru mempunyai 

peranan strategis dalam membentuk watak sebuah bangsa melalui 

pengembangan sumber daya manusianya, dan tentunya guru harus 

berkompeten, kompetensi yang telah ditentukan sesuai dengan undang- 

undangnya. 

Kompetensi dapat diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan yang dikuasi oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari 

dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan 

psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Ada beberapa kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang guru, antara lain: kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial.
7
 Berdasarkan 

kompetensi di atas peneliti lebih memfokuskan pada kompetensi pedagogik. 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran yang berhubungan dengan peserta didik, meliputi pemahaman 

wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, 

pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan 

teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
8
 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam pengelolaan 

pembelajaran peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 

                                                           
6
 Syaiful Sagala, Kemampuan Pedagogik guru dan Tenaga Kependidikan, 

Bandung: Alfabeta, 2009, hal. 18 
7
 Fachruddin Sandagar, pengembangan Profesionalitas Guru, Jakarta: Gaung 

Persada Press, 2009, hal. 30 
8
 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru, Jakarta: kencana, 2011, hal. 31 
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evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya.
9
 Guru yang memiliki kompetensi 

pedagogik yang baik adalah guru yang baik dalam mengelola kelasnya. 

Pengelolaan kelas yang baik dapat diartikan sebagai hasil yang didapat dari 

pengelolaan pembelajaran yang baik. 

Untuk menjadi guru yang profesional dan mencapai kompetensi, 

hendaknya guru melakukan program pemerintah yaitu pemberian sertifikat 

pendidik untuk guru dan dosen. Sertifikat pendidik adalah bukti formal 

sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga 

profesional. Nilai yang muncul dalam rangka sertifikasi adalah penjaminan 

mutu yang berlangsung secara berkelanjutan bagi guru dan dosen. Konteks 

diatas memberikan pengertian lebih dalam bahwa sertifikasi adalah proses 

pemberian pengakuan bahwa seorang guru telah memiliki kompetensi untuk 

melakukan tugas profesional dalam mengajar atau layanan pendidikan dalam 

jenjang pendidikan tertentu setelah melalui uji kompetensi yang dilaksanakan 

lembaga sertifikat. 

Dengan demikian, tampak bahwa kemampuan pedagogik bagi guru 

bukanlah hal yang sederhana, karena kualitas guru haruslah diatas rata-rata. 

Untuk menghadapi tantangan tersebut, guru perlu berpikir secara antisipatif 

dan proaktif. Guru secara terus-menerus belajar sebagai upaya melakukan 

pembaharuan atas ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Caranya sering 

                                                           
9
 Kunandar, Guru Professional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan sukses dalam Sertifikasi Guru, Jakarta: Raja Grafindo persada, 2009, hal. 

79 
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melakukan penelitian baik melalui kajian pustaka, maupun melakukan 

penelitian sepeti penelitian tindakan kelas.
10

 

Menurut Undang-Undang N0 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 

bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran peserta didik sekurang-kurangnya meliputi : 

1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. 

2. Pemahaman terhadap peserta didik. 

3. Pengembangan kurikulum atau Silabus. 

4. Perancangan pembelajaran. 

5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan diagnosis. 

6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran. 

7. Evaluasi hasil belajar. 

8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya.
11

 

Di sekolah sudah mengedepankan gurunya untuk memiliki kompetensi 

pedagogik, tetapi masih temukan gejala-gejala yang terkait dengan 

kompetensi pedagogik guru agama dalam proses pembelajaran sebagai 

berikut : 

1. Masih ada guru yang meminta bantuan dalam menyusun RPP kepada 

wakil kurikulum. 

2. Masih ada guru yang belum mampu mengajak peserta didik untuk 

menghidupkan suasana kelas dalam proses pembelajaran. 

                                                           
10

 Syaiful Sagala, Kemampuan Professional Dan Tenaga Kependidikan, 

Bandung: Alfabeta, 2011, hal. 32-33 
11

 Winasanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Bandung: Kencana, 2010, hal. 279 
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3. Masih terdapat guru yang belum sepenuhnya menggunakan Teknologi 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan gejala-gejala di atas 

maka penulis sangat optimis untuk melakukan penelitian dengan judul adalah 

Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Di Sekolah Dasar Negeri 36 Pekanbaru Kecamatan 

Limapuluh Kota Pekanbaru. 

 

B. Penegasan Istilah 

 

 Adapun penegasan istilah  yang ada dalam penelitian ini ada 2 yaitu 

adalah sebagai berikut. 

1. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang dimiliki, dikuasai, dan diwujudkan oleh seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara profesional. Menurut 

Para Ahli Spencer & Spencer, Kompetensi adalah karakteristik yang 

mendasari seseorang dan berhubungan langsung dengan kinerja yang 

efektif atau unggul dalam pekerjaan atau situasi tertentu.
12

 

Pedagogik adalah ilmu atau teori tentang pendidikan dan 

pengajaran, terutama yang berkaitan dengan bagaimana seorang guru 

membimbing dan mengelola proses belajar peserta didik secara efektif 

dan efisien. Pedagogik mencakup prinsip, pendekatan, dan metode yang 

                                                           
 

12
 Spencer, L. M., & Spencer, S. M. Competence at Work: Models for Superior 

Performance. Wiley. (1993). h, 84 
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digunakan dalam proses pendidikan, serta pemahaman tentang peserta 

didik, materi ajar, dan konteks pembelajaran. Menurut Para Ahli Sagala 

Pedagogik adalah ilmu yang mengkaji bagaimana membimbing anak agar 

menjadi manusia yang mandiri melalui proses pendidikan.
13

 

Peraturan Pemerintah Republk indonesa nomor 19 tahun 2005 

tentang standar nasional Pendidikan pada penjelasan Pasal 28, ayat (3), 

butir a, sudah secara jelas mendeskripsikan bahwa Kompetensi Pedagogik 

adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, yang meliputi 

pemahaman  terhadap  peserta  didik,  perancangan  dan  pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasl belajar, dan pengembangan peserta didik 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
14

 Jadi, dapat 

disimpulkan kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang harus 

dimiliki guru yang mana mencakup beberapa aspek yang berkaitan dalam 

mengelola kegiatan pembelajaran siswa. 

2. Mutu Belajar 

Mutu (dalam bahasa Inggris: quality) adalah tingkat baik buruknya 

sesuatu, terutama dalam konteks hasil produk, layanan, atau proses, yang 

diukur berdasarkan standar tertentu. Dalam dunia pendidikan, industri, 

atau layanan publik, mutu mencerminkan sejauh mana sesuatu memenuhi 

kebutuhan dan harapan pengguna atau pelanggan. Menurut Edward Sallis 

Mutu adalah pencapaian standar yang telah ditentukan dan kesesuaian 

dengan tujuan atau kebutuhan pelanggan. Dalam pendidikan, mutu adalah 

                                                           
13

 Sagala, S. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta. (2009). h, 63 
14

 Achmad Habbullah, Kompetensi Pedagogik Guru, EDUKASI, Vol 10, No 3, 2012:364 
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kesesuaian antara proses pendidikan dengan harapan peserta didik dan 

masyarakat.
15

 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar, yang 

bertujuan untuk mengubah perilaku atau memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, nilai, dan sikap. Menurut Gagne Pembelajaran adalah suatu 

proses di mana suatu lingkungan secara terorganisir dirancang untuk 

memfasilitasi perubahan perilaku pada peserta didik sebagai hasil dari 

pengalaman.
16

 

Mutu pembelajaran adalah kualitas atau tingkat baik atau buruknya 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yang mencakup berbagai 

aspek seperti perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran. Mutu 

pembelajaran juga berkaitan dengan pencapaian tujuan pembelajaran yang 

efektif dan efisien, serta pengembangan potensi peserta didik secara 

optimal.
17

 

 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan terkait kompetensi pedagogik guru 

sebagai berikut: 

                                                           
15

 Referensi: Sallis, E. Total Quality Management in Education (3rd ed.). London: Routledge, 

(2006). h, 75 
16

 Referensi: Gagné, R. M. (1985). The conditions of learning and theory of instruction (4th ed.). 

New York: Holt, Rinehart and Winston. (2019).  h, 86 
17

 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2013) hal.5. 
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1. Kompetensi Pedagogik guru-guru  di Sekolah Dasar Negeri 36 

Pekanbaru Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru. 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru-guru di 

Sekolah Dasar Negeri 36 Pekanbaru Kecamatan Lima Puluh Kota 

Pekanbaru. 

 

D. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan maka penulis membatasi 

pemaslahan penelitian yaitu Analisis Kompetensi Pedagogik Guru agama 

Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di Sekolah Dasar Negeri 36 

Pekanbaru Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi tersebut, maka masalah-masalah dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1 Bagaimana kompetensi Pedagogik guru-guru dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 36 Pekanbaru Kecamatan Lima 

Puluh Kota Pekanbaru? 

2 Faktor apa saja yang mempengaruhi kompetensi Pedagogik guru dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 36 Pekanbaru 

Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah tujuan dan manfaat penelitian: 
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1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi Pedagogik guru dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 36 

Pekanbaru Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru? 

b. Untuk mengetahui Faktor apa saja yang mempengaruhi kompetensi 

Pedagogik guru dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Sekolah 

Dasar Negeri 36 Pekanbaru Kecamatan Lima Puluh Kota 

Pekanbaru? 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat secara teoritis dan 

praktis  sebagai berikut: 

a. Teoritis 

 Untuk dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya dengan tema 

yang sejenis. 

b. Praktis 

1) Sebagai bahan referensi bagi pihak orang tua dan sekolah dalam 

melaksanakan pendidikan di sekolah 

2) Sebagai salah satu sumbangan pemikiran bagi dunia akademis, 

praktisi pendidikan, dan orang-orang yang berafiliasi dalam dunia 

pendidikan. 

3) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister 

Pendidikan (M.Pd) Program Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Kompetensi Guru 

a. Pengertian Kompetensi Guru 

Kompetensi pada dasarnya merupakan deskripsi tentang apa 

yang dapat dilakukan seseorang dalam bekrja, serta apa wujud dari 

pekerjaan tersebut yamg dapat terlihat. Untuk dapat melakukan suatu 

pekerjaan, seseorang harus memiliki kemampuan dalam bentuk 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang relevan dalam bidang 

pekerjaan.
18

 

Kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan untuk 

menunjukkan secara bertanggung jawab tugas-tugasnya dengan tepat. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah 

dengan memperkuat kompetensi guru sehingga seluruh potensinya 

bisa dimaksimalkan.
19

 Kompetensi diartikan oleh Cowell, sebagai 

suatu keterampilan/kemahiran yang bersifat aktif.
20  

Charles E. Johnson, mengemukakan bahwa kompetensi 

merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang 

dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Kompetensi 

                                                           
18

 Suyanto, Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan 

Kualifikasi Dan Kualitas Guru Di Era Global, Jakaeta: Penerbit Erlangga, 2013, hal. 39 
19

 Deassy May Andini, Endang Supardi, Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap 

Efektivitas Pembelajaran Dengan Variabel Kontrol Latar Belakang Pendidikan Guru (Teacher 

Pedagogic Competence To Learning Effectiveness With Control Variables Background Teacher 

Education), Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol.1, No.2, 2018:3 
20

 Ramayulis, Profesi & Etika Keguruan, Jakarta: Kalam Mulia, 2016, hal. 53 
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merupakan suatu tugas yang memadai atas kepemilikan 

pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dituntut oleh 

jabatan seseorang. Kompetensi juga berarti sebagai pengetahuan, 

keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan 

berpikir dan bertindak. Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru ada 

empat kompetensi, yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial 

serta kompetensi profesional (Pasal 10 ayat (1) UU No. 14 tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen).
21

 

Menurut Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen, pasal 1 dijelaskan dikatakan tenaga pendidik atau guru 

merupakan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 

dan pendidikan menengah itu merupkan seorang pendidik 

profesional. Didalam isi Undang-undang guru dan dosen, seorang 

pendidik atau guru diharapkan didalam bidang pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku harus memiliki kompetensi. Hal ini 

sebaiknya diterapkan dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya 

sebagai seorang pendidik.
22

 

Kompetensi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan 

keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seorang yang telah 

                                                           
21

 Ninik Sumiarsi, Analisis Kompetensi Pedagogik dan Pengembangan Pembelajaran 

Guru SD Negeri 041 Tarakan, Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan, ISSN: 2337- 

7623; EISSN: 2337-7615 , Vol3, No 1, 2015: 100 
22

 Muhamad Afandi, Sri Wahyuningsih, Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Sd Di 

Uptd Pendidikan Banyumanik Kota Semarang, Elementary, Vol. 6, No. 1, 2018: 2 
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menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku- 

perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor dengan sebaik-

baiknya. 

Kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan 

kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan 

kinerjanya secara tepat dan efektif. 
23

 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi guru adalah sekumpulan hasil dari pengabungan 

kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru 

dalam megembangkan sumber daya manusia. 

Lebih lanjut, Spencer menyatakan ada lima karakteristik dari 

kompetensi, yaitu (1) motif, yaitu sesuatu yang orang pikirkan dan 

inginkan yang menyebabkan sesuatu, (2) sifat, yaitu karakteristik fisik 

tanggapan konsisten terhadap situasi atau informasi, (3) konsep diri, 

yaitu sikap, nilai, dan image dari seseorang, (4) pengetahuan, yaitu 

informasi yang dimiliki seseorang dalam bidang-bidang tertentu, (5) 

keterampilan, yaitu kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang 

berkaitan dengan fisik dan mental.
24

 

 

b. Jenis-Jenis Kompetensi Guru 

Agus Wibowo dalam bukunya menjelaskan beberapa jenis 

kompetensi guru sebagai berikut : 

1) Kompetensi Pedagogik adalah pemahaman guru terhadap anak 

                                                           
23

 Kunandar, Guru Profesional, Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada, 2014, hal.52-55 
24

 Suprihatiningrum Jamil, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, 

& Kompetensi Guru, Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2013, hal. 99 
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didik, perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan anak didik untuk 

mengaktualisasikan sebagai potensi yang dimilikinya. 

2) Kompetensi Keperibadian dari seorang guru merupakan modal 

dasar bagi yang bersangkutan dalam menjalankan tugasnya secara 

professional. 

3) Kompetensi Profesional, menurut para ahli pendidikan, sebuah 

pekerjaan dikatakan profesi jika dilakukan untuk mencari nafkah 

sekaligus dilakukan dengan tingkat keahian yang tinggi. 

4) Kompetensi Sosial adalah kemampuan guru untuk 

berkomunikasi, menjalin kerja sama dan berinteraksi secara 

efektif dan efisien, baik itu dengan anak didik, sesame pendidik, 

orang tua/wali, maupun dengan masyarakat sekitar.
25

 

 

c. Dimensi-dimensi guru 

Menurut Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru 

Dan Dosen pasal 10 ayat (1) kompetensi guru meliputi: “kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.”
26

 

1) Kompetensi pedagogik 

Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen dikemukakan kompetensi pedagogik adalah 

                                                           
25

 Agus Wibowo, dkk, menjadi guru berkarakter, Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012, h.110-

124 
26

 Dirjen Pendidikan Islam, Kumpulan, hal. 78. 
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“kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik”. 

Departemen Pendidikan Nasional menyebut kompetensi ini 

dengan “kompetensi pengelolaan pembelajaran.”
27

 Kompetensi 

ini dapat dilihat dari kemampuan merencanakan program belajar 

mengajar, kemampuan melaksanakaninteraksi atau mengelola 

proses belajar mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian. 

a) Kompetensi menyusun rencana pembelajaran. 

Menurut Joni, kemampuan merencanakan program 

belajar mengajar mencakup kemampuan: 

1) merencanakan pengorganisasian bahan-bahan pengajaran, 

2) merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar, 

3) merencanakan pengelolaan kelas, 

4) merencanakan penggunaan media dan sumber 

pengajaran; dan merencanakan penilaian prestasi siswa 

untuk kepentingan pengajaran.
28

 

Departemen Pendidikan Nasional mengemukakan 

kompetensi penyusunan rencana pembelajaran meliputi: 

1) mampu mendeskripsikan tujuan, 

2) mampu memilih materi, 

3) mampu mengorganisir materi, 

4) mampu menentukan metode/strategi pembelajaran, 

                                                           
27

 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang, hal. 9 
28

 T. Raka. Joni, Pedoman Umum Alat Penilaian Kemampuan Guru (Jakarta: 

Dirjen Pendidikan Tinggi Depdikbud, 1984), hal. 12. 
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5) mampu menentukan sumber belajar/media/alat peraga 

pembelajaran, 

6) mampu menyusun perangkat penilaian, 

7) mampu menentukan teknik penilaian, dan 

8) mampu mengalokasikan waktu.
29

 

Berdasarkan uraian di atas, merencanakan program 

belajar mengajar merupakan proyeksi guru mengenai 

kegiatan yang harus dilakukan siswa selama pembelajaran 

berlangsung, yang mencakup: merumuskan tujuan, 

menguraikan deskripsi satuan bahasan, merancang kegiatan 

belajar mengajar, memilih berbagai media dan sumber 

belajar, dan merencanakan penilaian penguasaan tujuan. 

b) Kompetensi melaksanakan proses pembelajaran 

Melaksanakan proses belajar mengajar merupakan 

tahap pelaksanaan program yang telah disusun. Dalam 

kegiatan ini kemampuan yang di tuntut adalah keaktifan 

guru menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa belajar 

sesuai dengan rencana yang telah disusun. Guru harus dapat 

mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat, 

apakah kegiatan belajar mengajar dicukupkan, apakah 

metodenya diubah, apakah kegiatan yang lalu perlu diulang, 

manakala siswa belum dapat mencapai tujuan-tujuan 

                                                           
29

 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang, hal. 9. 
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pembelajaran. Pada tahap ini disamping pengetahuan teori 

belajar mengajar, pengetahuan tentang siswa, diperlukan 

pula kemahiran dan keterampilan teknik belajar, misalnya: 

prinsip-prinsip mengajar, penggunaan alat bantu pengajaran, 

penggunaan metode mengajar, dan keterampilan menilai 

hasil belajar siswa. Yutmini mengemukakan, persyaratan 

kemampuan yang harus di miliki guru dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar meliputi kemampuan: 

1) menggunakan metode belajar, media pelajaran, dan 

bahan latihan yang sesuai dengan tujuan pelajaran, 

2) mendemonstrasikan penguasaan mata pelajara dan 

perlengkapan pengajaran, 

3) berkomunikasi dengan siswa, 

4) mendemonstrasikan berbagai metode mengajar, dan 

melaksanakan evaluasi proses belajar mengajar.
30

 

Hal serupa dikemukakan oleh Harahap yang 

menyatakan, kemampuan yang harus dimiliki guru dalam 

melaksanakan program mengajar adalah mencakup 

kemampuan: 

1) memotivasi siswa belajar sejak saat membuka sampai 

menutup pelajaran, 

2) mengarahkan tujuan pengajaran, 

                                                           
30

 Sri Yutmini, Strategi Belajar Mengajar (Surakarta: FKIP UNS, 1992), hal. 13. 
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3) menyajikan bahan pelajaran dengan metode yang 

relevan dengan tujuan pengajaran, 

4) melakukan pemantapan belajar, 

5) menggunakan alat-alat bantu pengajaran dengan 

baik dan benar, 

6) melaksanakan layanan bimbingan penyuluhan, 

7) memperbaiki program belajar mengajar, dan 

8) melaksanakan hasil penilaian belajar.
31

 

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar 

menyangkut pengelolaan pembelajaran, dalam 

menyampaikan materi pelajaran harus dilakukan secara 

terencana dan sistematis, sehingga tujuan pengajaran dapat 

dikuasai oleh siswa secara efektif dan efisien. Kemampuan-

kemampuan yang harus dimiliki guru dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar terlihat dalam mengidentifikasi 

karakteristik dan kemampuan awal siswa, kemudian 

mendiagnosis, menilai dan merespon setiap perubahan 

perilaku siswa. Depdiknas mengemukakan kompetensi 

melaksanakan proses belajar mengajar meliputi: 

1) Membuka pelajaran, 

2) Menyajikan materi, 

3) Menggunakan media dan metode, 

                                                           
31

 Baharuddin Harahap, Supervisi Pendidikan yang Dilaksanakan oleh Guru, 

Kepala Sekolah, Penilik dan Pengawas Sekolah (Jakarta: Damai Jaya, 1983), hal. 32. 
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4) Menggunakan alat peraga, 

5) Menggunakan bahasa yang komunikatif, 

6) Memotivasi siswa, 

7) Mengorganisasi kegiatan, 

8) Berinteraksi dengan siswa secara komunikatif, 

9) Menyimpulkan pelajaran, 

10) Memberikan umpan balik, 

11) Melaksanakan penilaian, dan 

12) Menggunakan waktu.
32

 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

melaksanakan proses belajar mengajar merupakan sesuatu 

kegiatan dimana berlangsung hubungan antara manusia, 

dengan tujuan membantu perkembangan dan menolong 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Pada dasarnya 

melaksanakan proses belajar mengajar adalah menciptakan 

lingkungan dan suasana yang dapat menimbulkan perubahan 

struktur kognitif para siswa. 

c) Kompetensi melaksanakan penilaian proses pembelajaran 

Menurut Sutisna, “penilaian proses belajar mengajar 

dilaksanakan untuk mengetahui keberhasilan perencanaan 

kegiatan belajar mengajar yang telah disusun dan 

dilaksanakan. Penilaian diartikan sebagai proses yang 

                                                           
32

 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undan, hal. 9. 
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menentukan betapa baik organisasi program atau kegiatan 

yang dilaksanakan untuk mencapai maksud- maksud yang 

telah ditetapkan.”
33

 

Commite menjelaskan, evaluasi merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari setiap upaya manusia, lebih lanjut 

dikatan bahwa: 

Evaluasi yang baik akan menyebarkan pemahaman 

dan perbaikan pendidikan, sedangkan evaluasi yang salah 

akan merugikan pendidikan. Tujuan utama melaksanakan 

evaluasi dalam proses belajar mengajar adalah untuk 

mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat 

pencapaian tujuan instruksional oleh siswa, sehingga tindak 

lanjut hasil belajar akan dapat diupayakan dan dilaksanakan.
34

 

Dengan demikian, melaksanakan penilaian proses 

belajar mengajar merupakan bagian tugas guru yang harus 

dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran berlangsung 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 

mencapai tujuan pembelajaran, sehingga dapat diupayakan 

tindak lanjut hasil belajar siswa. 

Departemen Pendidikan Nasional mengemukakan 

kompetensi penilaian belajar peserta didik meliputi: 

                                                           
33

 Oteng Sutisna,  Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis dan Praktis 

Profesional. Bandung: Angkasa, 1993), hal. 212. 
34

 Wirawan, Profesi dan Standar Evaluasi (Jakarta: Yayasan Bangun 

Indonesia & UHAMKA Press, 2002), hal. 22. 
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1) mampu memilih soal berdasarkan tingkat kesukaran, 

2) mampu memilih soal berdasarkan tingkat pembeda, 

3) mampu memperbaiki soal yang tidak valid, 

4) mampu memeriksa jawab, 

5) mampu mengklasifikasi hasil-hasil penilaian, 

6) mampu mengolah dan menganalisis hasil penilaian, 

7) mampu membuat interpretasi kecenderungan hasil 

penilaian, 

8) mampu menentukan korelasi soal berdasarkan hasil 

penilaian, 

9) mampu mengidentifikasi tingkat variasi hasil penilaian, 

10) mampu menyimpulkan dari hasil penilaian secara 

jelas dan logis, 

11) mampu menyusun program tindak lanjut hasil penilaian, 

12) mengklasifikasi kemampuan siswa, 

13) mampu mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut 

hasil penilaian, 

14) mampu melaksanakan tindak lanjut, 

15) mampu mengevaluasi hasil tindak lanjut, dan 

16) mampu menganalisis hasil evaluasi program tindak 

lanjut hasil penilaian.
35

 

Berdasarkan uraian di atas kompetensi pedagogik 

                                                           
35
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tercermin dari indikator kemampuan merencanakan program 

belajar mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atau 

mengelola proses belajar mengajar, dan kemampuan melakukan 

penilaian. 

 

2) Kompetensi kepribadian 

Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya 

mengajar, memiliki karakteristik kepribadian yang sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan sumber daya 

manusia. Kepribadian yang mantap dari sosok seorang guru akan 

memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun 

masyarakatnya, sehingga guru akan tampil sebagai sosok yang 

patut “digugu” (ditaati nasehat/ucapan/perintahnya) dan “ditiru” 

(di contoh sikap dan perilakunya). 

Kepribadian adalah faktor yang sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan seseorang guru sebagai pengembang 

sumber daya manusia. Karena guru berperan sebagai 

pembimbing, pembantu, dan sekaligus anutan. 

Menurut Zakiah Darajat dikatakan bahwa kepribadian 

itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan 

pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi 

perusak atau penghancur bagi hara depan anak didik terutama 

bagi anak didik yang masih kecil dan mereka tengah mengalami 



25 
 

 

 

kegoncangan jiwa. 

Oleh karena itu, setiap calon guru dan guru professional 

sangat diharapkan memahami bagaimana karakteristik 

kepribadian dirinya yang diperlukan sebagai panutan para peserta 

didiknya. Secara konstitusional, guru hendaknya berkepribadian 

Pancasila dan UUD 1945 yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa., di samping harus memiliki kualifikasi 

dan keahlian sebagai tenaga pengajar seprti yang dipersyaratkan 

dalam-dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasioanal. 

Kepribadian guru merupakan faktor terpenting bagi 

keberhasilan belajar anak didik. Dalam kaitan ini, Zakiah Darajat 

dalam Syah menegaskan bahwa, Kepribadian itulah yang akan 

menentukan apakah ia menjadi pendidik dan pembina yang baik 

bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau 

penghancur bagi masa depan anak didiknya terutama bagi anak 

didik yang masih kecil (tingkat dasar) dan mereka yang 

sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat menengah).
36

 

Karakteristik kepribadian yang berkaitan dengan 

keberhasilan guru dalam menggeluti profesinya adalah meliputi 

fleksibilitas kognitif dan keterbukaan psikologis. Fleksibilitas 

kognitif atau keluwesan ranah cipta merupakan kemampuan 

berpikir yang diikuti dengan tindakan secara simultan dan 
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memadai dalam situasi tertentu. Guru yang fleksibel pada 

umumnya ditandai dengan adanya keterbukaan berpikir dan 

beradaptasi. Selain itu, ia memiliki resistensi atau daya tahan 

terhadap ketertutupan ranah cipta yang prematur dalam 

pengamatan dan pengenalan.  

Dalam Undang-undang Guru dan Dosen dikemukakan 

kompetensi kepribadian adalah “kemampuan kepribadian yang 

mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi 

teladan peserta didik”. Surya menyebut kompetensi kepribadian 

ini sebagai kompetensi personal yaitu, “kemampuan pribadi 

seorang guru yang diperlukan agar dapat menjadi guru yang baik. 

Kompetensi personal ini mencakup kemampuan pribadi yang 

berkenaan dengan pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan 

diri, dan perwujudan diri.”
37

 Sedangkan kompetensi guru secara 

lebih khusus lagi adalah bersikap empati, terbuka, berwibawa, 

bertanggung jawab dan mampu menilai diri pribadi. Johnson 

sebagaimana dikutip Anwar mengemukakan kemampuan 

personal guru, mencakup: 

a) penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya 

sebagai guru, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan 

beserta unsur-unsurnya, 

b) pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang 
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 Muhammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran (Bandung: Yayasan 

Bhakti Winaya, 2003), hal. 138. 
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seyogyanya dianut oleh seorang guru, 

c) kepribadian, nilai, sikap hidup ditampilkan dalam upaya 

untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan teladan bagi 

para siswanya.
38

 

Arikunto mengemukakan, “kompetensi personal 

mengharuskan guru memiliki kepribadian yang mantap sehingga 

menjadi sumber inspirasi bagi subyek didik, dan patut diteladani 

oleh siswa. Berdasarkan uraian di atas, kompetensi kepribadian 

guru tercermin dari indikator sikap, dan keteladanan”.
39

 

Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya 

mengajar, memiliki karakteristik kepribadian yang sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan sumber daya 

manusia. Pribadi guru adalah hal yang sangat penting. Seorang 

guru harus memiliki sikap yang mempribadi sehingga dapat 

dibedakan ia dengan guru yang lain. Memang, kepribadian 

menurut Zakiah Darajat disebut sebagai sesuatu yang abstrak, 

sukar dilihat secara nyata, hanya dapat diketahui lewat 

penampilan, tindakan, dan atau ucapan ketika menghadapi suatu 

persoalan, atau melalui atasannya saja. 

Kepribadian mencakup semua unsur, baik fisik maupun 

psikis. Sehingga dapat diketahui bahwa setiap tindakan dan 

                                                           
38

 Moch. Idochi Anwar, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya 

Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 63. 
39

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusia (Jakarta: Rineka 
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tingkah laku seseorang merupakan cerminan dari kepribadian 

seseorang, selama hal tersebut dilakukan dengan penuh 

kesadaran. Setiap perkataan, tindakan, dan tingkah laku positif 

akan meningkatkan citra diri dan kepribadian seseorang. Begitu 

naik kepribadian seseorang maka akan naik pula wibawa orang 

tersebut. 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat (3) 

butir b dikemukakan bahwa kompetensi kepribadian adalah 

kemampuan yang mencerminkan kepribadian yang mantap, 

stabil, dewasa, arif dan berwibawa, serta menjadi teladan bagi 

peserta didik dan berakhlak mulia. 

 

3) Kompetensi sosial 

Guru yang efektif adalah guru yang mampu membawa 

siswanya dengan berhasil mencapai tujuan pengajaran. Mengajar 

di depan kelas merupakan perwujudan interaksi dalam proses 

komunikasi. Menurut Undang-undang Guru dan Dosen 

kompetensi sosial adalah “kemampuan guru untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan 

peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan 

masyarakat sekitar”. Surya mengemukakan kompetensi sosial 

adalah “kemampuan yang diperlukan oleh seseorang agar 

berhasil dalam berhubungan dengan orang lain. Dalam 
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kompetensi sosial ini termasuk keterampilan dalam interaksi 

sosial dan melaksanakan tanggung jawab sosial.” 
40

 

Johnson sebagaimana dikutip Anwar mengemukakan 

“kemampuan sosial mencakup kemampuan untuk menyesuaikan 

diri kepada tuntutan kerja dan lingkungan sekitar pada waktu 

membawakan tugasnya sebagai guru”.
41

 Arikunto 

mengemukakan “kompetensi sosial mengharuskan guru memiliki 

kemampuan komunikasi sosial baik dengan peserta didik, sesama 

guru, kepala madrasah, pegawai tata usaha, bahkan dengan 

anggota masyarakat”.
42

 

Berdasarkan uraian di atas, kompetensi sosial guru 

tercermin melalui indikator (a) interaksi guru dengan siswa, (b) 

interaksi guru dengan kepala madrasah atau sekolah, (c) interaksi 

guru dengan rekan kerja, (d) interaksi guru dengan orang tua 

siswa, dan (e) interaksi guru dengan masyarakat. 

 

4) Kompetensi professional 

Menurut Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, kompetensi profesional adalah “kemampuan 

penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam”. Surya 

mengemukakan kompetensi profesional adalah: 
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Berbagai kemampuan yang diperlukan agar dapat 

mewujudkan dirinya sebagai guru profesional. Kompetensi 

profesional meliputi kepakaran atau keahlian dalam bidangnya 

yaitu penguasaan bahan yang harus diajarkannya beserta 

metodenya, rasa tanggung jawab akan tugasnya dan rasa 

kebersamaan dengan sejawat guru lainnya. 

Johnson sebagaimana dikutip Anwar mengemukakan 

kemampuan profesional mencakup: 

a) penguasaan pelajaran yang terkini atas penguasaan bahan 

yang harus diajarkan, dan konsep-konsep dasar keilmuan 

bahan yang diajarkan tersebut, 

b) penguasaan dan penghayatan atas landasan dan wawasan 

kependidikan dan keguruan, 

c) penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan dan 

pembelajaran siswa. 

Arikunto mengemukakan Kompetensi profesional 

mengharuskan guru memiliki pengetahuan yang luas dan dalam 

tentang subject matter (bidang studi) yang akan diajarkan serta 

penguasaan metodologi yaitu menguasai konsep teoretik, 

maupun memilih metode yang tepat dan mampu 

menggunakannya dalam proses belajar mengajar.
43
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 Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam Pada Periode Klasik dan Pertengahan 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 50. 
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d. Kompetensi Pedagogik Guru 

Secara etimologi istilah pedagogik berasal dari Bahasa Yunani 

kuno yang berarti ilmu membimbing anak.Pedagogik merupakan 

kompetensi, pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang harus dimiliki 

guru.
44

  

Pedagogik yaitu suatu disiplin ilmu yang mempelajari proses, 

tujuan, dan manfaat kegiatan Pendidikan bagi pengembangan segenap 

potensi individu dan kelompok dari masa bayi sampai dewasa agar 

menjadi warga negara yang bertanggung jawab terhadap masyarakat.
45

 

Kompetensi pedagogik merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dari empat kompetensi utama yang harus dimiliki guru, berbicara 

tentang kompetensi pedagogik yaitu kemampuan seorang guru dalam 

mengelola proses pembelajaran peserta didik.
46

  

Guru adalah figur yang menempati posisi dan memegang peran 

penting dalam Pendidikan, sebagai pendidik, guru dituntut untuk 

memiliki kemampuan dasar, yaitu membimbing dan mengajar.
47
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 

2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan pada penjelasan Pasal 28, 

ayat (3), butir a, secara jelas menyatakan bahwa Kompetensi 

Pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, 

yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya. 

Kemampuan pedagogik meliputi sub kompetensi :
48

 

a) Memahami peserta didik secara mandalam yang meliputi 

memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-

prinsip perkembangan kognitif, prinsip – prinsip kepribadian, 

dan mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik. 

b) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan 

Pendidikan untuk kepentingan pembelajaran yang meliputi 

memahami landasan Pendidikan, menerapkan teori belajar 

dan pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran 

berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang 

ingin dicapai, dan materi ajar, serta menyusun rancangan 

pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih. 

c) Melaksanakan pembelajaran yang meliputi menata latar 

(setting)pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran yang 
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kondusif. 

d) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran yang 

meliputi merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran 

(assessment) proses dan hasil belajar secara kesinambungan 

dengan berbagai metode, menganalisis hasil evaluasi proses 

dan hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar 

(mastery level) dan memanfaatkan hasil penilaian 

pembelajaran untuk perbaikan kualitas program pembelajaran 

secara umum. 

e) Mengembangka peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensinya meliputi memfasilitasi peserta didik 

untuk pengembangan berbagai potensi akademik, dan 

memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai 

potensi non akademik. 

Terdapat tujuh aspek kompetensi pedagogik yang wajib 

dimiliki oleh profesi guru, yaitu :
49

 

a) Menguasai karakteristik peserta didik 

 Menguasai karakteristik peserta didik berarti guru mampu 

mencatat dan menggunakan informasi tentang karakteristik 

peserta didik untuk membantu proses pembelajaran. 

Karakteristik yang dimaksud ialah terkait dengan aspek fisik, 

intelektual, sosial, emosional, moral, dan latar belakang sosial 

                                                           
49
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budaya. 

b) Menguuasai teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik 

 Menguasai teori belajar dan pembelajaran berarti guru 

mampu menetapkan berbagai pendekatan, strategi atau metode, 

dan Teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif sesuai 

dengan strandar kompetensi guru.Hal ini dimaksudkan agar guru 

secara kreatif dapat menyesuaikan metode pembelajarannya 

dengan karakteristik peserta didik dan memotivasi pembelajaran. 

c) Pengembangan kurikulum 

 Pengembangan kurikulum berarti guru mampu menyusun 

silabus sesuai dengan tujuan dan lingkungan pembelajaran. Guru 

mampu memilih, menyusun, dan menata materi pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

d) Kegiatan pembelajaran yang mendidik 

 Kegiatan pembelajaran yang mendidik dimaknai dengan 

kondisi dimana guru mampu menyusun dan melaksanakan 

rancangan pembelajaran yang mendidik. 

f) Pengembangan potensi peserta didik 

Pengembangan potensi peserta didik dimaknai sebagai 

kondisi dimana guru mampu menganalisis potensi pembelajaran 

setiap peserta didik dan mengidentifikasi pengembangan potensi 

peserta didik melalui program pembelajaran yang mendukung 

siswa mengaktualisasikan potensi akademik, kepribadian dan 
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kreativitasnya sampai ada bukti jelas bahwa peserta didik 

mengaktualisasikan potensi mereka. 

g) Komunikasi dengan peserta didik 

Berkomunikasi dengan peserta didik berarti suatu kondisi 

di mana guru mampu berkomunikasi secara efektif, empati, dan 

santun dengan peserta didik dan bersikap  antusias  dan  

positif.  Guru  mampu memberikan respons yang lengkap dan 

relevan kepada komentar atau pertanyaan peserta didik. 

h) Penilaian dan evaluasi 

Melakukan penilaian dan evaluasi memanandai suatu 

kondisi dimana guru mampu menyelenggarakan penilaian proses 

dan hasil belajar secara berkesinambungan. Guru melakukan 

evaluasi atas efektifitas proses dan hasil belajar serta 

menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk 

merancang program remedial dan pengayaan. 

 

e. Indikator Kompetensi Pedagogik Guru 

Menururt Undang-Undang No 14 tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen bahwa kompetensi pedagogik merupak‟‟an kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik sekurang-kurangnya 

meliputi : 

1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. 

2) Pemahaman terhadap peserta didik. 
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3) Pengembangan kurikulum silabus. 

4) Perencanaan pembelajaran. 

5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik. 

6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran. 

7) Evaluasi hasil pembelajaran. 

8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya.
50

 

Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi 

pemahaman guru terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk 

mengaktualisasikan sebagai potensi yang dimilikinya. Secara rinci, 

tiap subkompetensi dijabarkan menjadi indikator esensial sebagai 

berikut : 

1) Memahami siswa secara mendalam, dengan indikator esensial: 

memahami siswa dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 

perkembangan kognitif; memahami siswa dengan memanfaatkan 

prinsip-prinsip keperibadian; dan mengidentifikasi bakal-ajar 

awal siswa. 

2) Merancang pembelajaran, termasuk prestasi yang dicapai oleh 

seseorang pendidik atau guru didalam melaksanakan tugasnya 

selama periode waktu tertentu yang diukur berdasarkan tiga 

indikator, yaitu:  
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(1) Penguasaan bahan ajar,  

(2)   Kemampuan mengelola pembelajaran dan  

(3)   Komitmen menjalankan  

 Hal tersebut merupakan tugas dari kinerja seorang tenaga 

pendidik atau guru.
51 

Dari beberapa indikator yang telah 

dipaparkan diatas, maka penulis mengambil indikator yang 

dikemukakan Menurut Undang-Undang No 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen dalam buku winansanjaya berjudul 

Kurikulum dan Pembelajaran. Karena sesuai dengan judul 

yang akan diangkat oleh penulis. 

 

f. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi guru 

Kompetensi guru dipengaruhi oleh dua faktor. Kedua faktor 

yang mempengaruhi kompetensi guru adalah faktor diri atau faktor 

internal dan faktor situasional atau faktor eksternal. 

1. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

setiap individu, seperti latar belakang pendidikan dan pengalaman 

mengajar. Atau dapat dikatakan pengalaman-pengalaman yang 

berhubungan dengan aktifitas dan latar belakang pendidikan guru, 

seperti tingkatan pendidikan, pengalaman latihan dan pengalaman 
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jabatan. Sebagai penjelasan berikut ini:
52

 

a) Latar Belakang Pendidikan Guru. 

Salah satu tujuan pendidikan adalah mengembangkan 

potensi peserta didik supaya cukup dan terampil dalam suatu 

bidang tertentu. pengembangan peserta didik ini tidak lepas dari 

peran pendidik yang dalam hal ini adalah guru. Guru yang 

memiliki kompetensi yang memadai tentu akan berpengaruh 

positif terhadap potensi peserta didik. Kompetensi yang 

dimiliki oleh seorang guru tentunya tidak terlepas dari latar 

belakang pendidikannya.  

Latar belakang pendidikan disini dapat diartikan    

sebagai    tingkat pendidikan yang telah ditempuh oleh guru. 

Dari latar belakang pendidikan guru dapat menentukan 

keberhasilan dalam menjalankan tugas atau pekerjaan, oleh 

karena itu semua guru diharapkan berpendidikan minimal 

sarjana, supaya semakin tinggi tingkat kompetensi yang 

dimilikinya.
53

 

Guru dituntut untuk mampu meningkatkan kualitas 

belajar peserta didik dalam kegiatan belajar, sehingga akan 

menghasilkan pribadi yang mandiri, pelajar yang efektif dan 

pekerja yang produktif. Dalam hal ini guru memegang peran 
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penting dalam menciptakan suasana belajar mengajar yang baik. 

Tugas guru tidak hanya sebagai pengajar dalam hal 

penyampaian pengetahan, akan tetapi lebih meningkat sebagai 

perancang pengajaran, manager pengajaran, pengevaluasi hasil 

belajar dan pemimpin belajar.
54

 

b) Pengalaman Mengajar 

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam 

kegiatan belajar mengajar, sangat dibutuhkan pengalaman 

dalam proses belajar mengajar karena guru menentukan 

segalanya dalam proses ini.
55

 

Pengalaman merupakan guru terbaik, guru yang yang 

tidak pernah marah, guru tanpa jiwa namun selalu dicari oleh 

siapapun. Sebagai pelaksana proses belajar mengajar tentunya 

guru pernah mengalami suatu permasalahan dalam mengajar, 

guru akan menemukan hal-hal baru selama mengajar, hal 

tersebut akan memberikan pelajaran yang berarti bagi guru jika 

dipahami dan dimanfaatkan.
56

 

Pengalaman merupakan suatu keadaan, situasi dan kondisi 

yang pernah dialami atau dirasakan, dijalankan dan 

dipertanggungjawabkan dalam praktek nyata. pengalaman 
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mengajar dimaksudkan bukan hanya terbatas pada banyaknya 

tahun dalam mengajar namun juga materi bidang studi yang 

diajarkan. Supaya materi pelajaran benar- benar aktual dan 

dapat dihadapi siswa dikehidupan sehari-hari maka guru harus 

menyesuaikan materi pelajaran dengan lingkungan siswa. 

Melalui pengalaman yang dimiliki guru, banyak hal yang 

didapat, baik yang berhubungan dengan penguasaan guru 

terhadap materi pelajaran, kemampuan mengajarnyan maupun 

dari kegiatan-kegiatan diluar kelas.  

 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal terdiri dari sarana, prasarana dan lingkungan. 

Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru dalam kegiatan 

pembelajaran.
 

Pada lingkup lingkungan ada dua faktor yang dapat 

mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu faktor organisasi kelas dan 

faktor iklim social psikologi.  

Organisasi kelas meliputi jumlah siswa dalam satu kelas menjadi 

aspek penting yang mempengaruhi proses pembelajaran, organisasi kelas 

yang terlalu besar akan kurang efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Iklim sosial psikologi, yaitu keharmonisan hubungan antara 

orang yang terlibat dalam proses pembelajaran, seperti iklim sosial antar 

siswa dengan siswa, siswa dengan guru, guru dengan guru maupun guru 
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dengan pimpinan sekolah.
57

 

 

2. Mutu Pembelajaran 

a. Hakikat mutu pembelajaran 

Sebelum membahas tentang mutu pembelajaran, terlebih 

dahulu akan dibahas tentang mutu pendidikan. Banyak ahli yang 

mengemukakan tentang mutu, seperti yang dikemukakan oleh 

Edward Sallis, mutu adalah “Sebuah filsosofis dan metodologis yang 

membantu institusi untuk merencanakan  perubahan  dan  mengatur  

agenda  dalam  menghadapi tekanan-tekanan eksternal yang 

berlebihan”.
58

  

Sudarwan Danim berpendapat bahwa “mutu mengandung 

makna derajat keunggulan suatu poduk atau hasil kerja, baik berupa 

barang dan jasa. Sedangkan dalam dunia pendidikan barang dan jasa 

itu bermakna dapat dilihat dan tidak dapat dilihat, tetapi dan dapat 

dirasakan”.
59

  

Sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan 

Mutu adalah “(ukuran), baik buruk suatu benda;taraf atau derajat 

(kepandaian, kecerdasan, dsb) kualitas”.
60

 Selanjutnya Lalu 

Sumayang menyatakan quality (mutu) adalah “tingkat dimana 
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rancangan spesifikasi sebuah produk barang dan jasa sesuai dengan 

fungsi dan penggunannya, disamping itu quality adalah tingkat di 

mana sebuah produk barang dan jasa sesuai dengan rancangan 

spesifikasinya”.
61

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulan bahwa 

mutu (quality) adalah sebuah filsosofis dan metodologis, tentang 

(ukuran ) dan tingkat baik buruk suatu benda, yang membantu 

institusi untuk merencanakan perubahan dan mengatur agenda 

rancangan spesifikasi sebuah produk barang dan jasa sesuai dengan 

fungsi dan penggunannya agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan 

eksternal yang berlebihan 

Dalam pandangan Zamroni dikatakan bahwa “peningkatan 

mutu sekolah adalah suatu proses yang sistematis yang terus menerus 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan faktor-faktor yang 

berkaitan dengan itu, dengan tujuan agar menjadi target sekolah dapat 

dicapai dengan lebih efektif dan efisien.”
62

 

Peningkatan mutu berkaitan dengan target yang harus 

dicapai, proses untuk mencapai dan faktor-faktor yang terkait. 

Dalam peningkatan mutu ada dua aspek yang perlu mendapat 

perhatian, yakni aspek kualitas hasil dan aspek proses mencapai hasil 

tersebut. 
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b. Konsep pembelajaran 

1) Pengertian 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, 

pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama. Ini berarti 

bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak 

tergantung pada proses pembelajaran yang baik. 

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan 

asas pendidikan maupun teori belajar, yang merupakan penentu 

utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses 

komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru 

sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik 

atau murid. Sedangkan menurut Corey Pembelajaran adalah 

“suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja 

dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku 

tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons 

terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus 

dari pendidikan.”
63

 

Dalam pengertian demikian dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar. 

Kegiatan ini akan mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu 

dengan cara lebih efektif dan efisien. Pembelajaran terkait dengan 

bagaimana (how to) membelajarkan siswa atau bagaimana 
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membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan terdorong oleh 

kemauannya sendiri untuk mempelajari apa (what to) yang 

teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan (needs). 

Karena itu, pembelajaran berupaya menjabarkan nilai-nilai yang 

terkandung di dalam kurikulum dengan menganalisis tujuan 

pembelajaran dan karakteristik isi bidang studi pendidikan 

agama yang terkandung di dalam kurikulum. 

Selanjutnya, dilakukan kegiatan untuk memiliki, 

menetapkan, dan mengembangkan, cara-cara atau strategi 

pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang ditetapkan sesuai kondisi yang ada, agar kurikulum 

dapat diaktualisasikan dalam proses pembelajaran sehingga 

hasil belajar terwujud dalam diri peserta didik.  

Pembelajaran merupakan upaya pengembangan sumber 

daya manusia yang harus dilakukan secara terus menerus selama 

manusia hidup. Isi dan proses pembelajaran perlu terus 

dimutakhirkan sesuai kemajuan  ilmu pengetahuan  dan 

kebudayaan masyarakat. 

Implikasinya jika masyarakat Indonesia dan dunia 

menghendaki tersediannya sumber daya manusia yang 

memiliki kompetesi yang berstandar nasional dan 

internasional, maka isi dan proses pembelajaran harus diarahkan 
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pada pencapaian kompetensi tersebut.
64

 Sering dikatakan 

mengajar adalah mengorganisasikan aktivitas siswa dalam arti 

luas. Peranan guru bukan semata-mata memberikan informasi, 

melainkan juga mengarahkan dan memberi fasilitas belajar 

(directing and facilitating the learning) agar proses belajar lebih 

memadai. Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang 

dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu 

kemampuan dan atau nilai yang baru. 

Pembelajaran merupakan perbuatan yang kompleks. 

Artinya, kegiatan pembelajaran melibatkan banyak komponen 

dan faktor yang perlu dipertimbangkan. Untuk itu perencanaan 

maupun pelaksanaan kegiatannya membutuhkan pertimbangan-

pertimbangan yang arif dan bijak. Seorang guru dituntut untuk 

bisa menyesuaikan karakteristik siswa, kurikulum yang sedang 

berlaku, kondisi kultural, fasilitas yang tersedia dengan strategi 

pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa agar tujuan 

dapat dicapai. Strategi pembelajaran sangat penting bagi guru 

karena sangat berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi dalam 

proses pembelajaran. 

 

2) Tujuan pembelajaran 

Pada dasarnya belajar itu mempunyai tujuan agar peserta 
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didik dapat meningkatkan kualitas hidupnya sebagai individu 

maupun sebagai makhluk sosial. Sebagai individu seseorang 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

inovatif menghadapi persaingan global, kreatif dan tekun mencari 

peluang untuk memperoleh kehidupan layak dan halal, namu 

dapat menerima dengan tabah andaikata menghadapi kegagalan 

setelah berusaha.  

Oleh karenanya, setiap lembaga pendidikan dan tenaga 

kependidikan disamping membekali lulusannya dengan 

penguasaan materi subyek dari bidang studi yang akan dikaji dan 

pedagogi bahan kajian atau materi subyek tersebut, diharapkan 

juga memberikan pemahaman tentang kaitan antara materi 

pelajaran dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari peserta 

didik sebagai anggota masyarakat.  

Dengan demikian, “pembelajaran baik formal maupun 

nonformal diharapkan dapat memberi pengalaman bagi 

pesertanya melalui „Learning to know, learning to do, learning to 

be and learning to live together‟ sesuai anjuran yang dicanangkan 

oleh UNESCO (United Natons Educational, Scientific and 

Cultural Organization).”
65

 

Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang 

perlu dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran. Sebab 
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segala kegiatan pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan 

tersebut. 

Tujuan pembelajaran adalah pernyataan tentang hasil 

pembelajaran atau apa yang diharapkan. Tujuan ini bisa sangat 

umum, sangat khusus, atau dimana saja dalam kontinum umum-

khusus. Karakteristik bidang studi adalah aspek-aspek suatu 

bidang studi yang dapat  memberikan  landasan  yang  

berguna  sekali  dalam mendiskripsikan strategi pembelajaran, 

seperti misalnya, waktu, media, personalia, dan dana/uang. 

Selanjutnya, karakteristik si belajar adalah aspek-aspek atau 

kualitas perseorangan si belajar, seperti misalnya: bakat, motivasi, 

dan hasil yang telah dimilikinya.
66

 

 

3) Tahapan proses pembelajaran 

Pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan, terdiri atas 

tiga fase atau tahapan. Fase-fase proses pembelajaran yang 

dimaksud meliputi: tahap perencanaan, tahap pelaksanan, dan 

tahap evaluasi. Adapun dari ketiganya ini akan dibahas 

sebagaimana berikut: 

a) Perencanaan 

Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa berawal 

dari rencana yang matang. Perencanaan yang matang akan 
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menunjukkan hasil yang optimal dalam pembelajaran. 

Perencanaan merupakan proses penyusunan sesuatu 

yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Pelaksanaan perencanaan tersebut dapat disusun 

berdasarkan kebutuhan dalam jangka tertentu sesuai dengan 

keinginan pembuat perencanaan. Namun yang lebih utama 

adalah perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan 

dengan mudah dan tepat sasaran. 

Sesuai dengan pengertiannya, kegiatan perencanaan 

sangat penting dilaksanakan, karena perencanaan tersebut 

dapat mempengaruhi keberhasilan kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Dalam konteks ajaran Islam, hal ini telah 

disampaikan oleh Allah Swt. dalam Alquran surah al-Hasyr 

ayat 18 yang berbunyi sebagai berikut: 

Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan hendaklah Setiap diri 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan”.
67

 

Berkaitan dengan measalah perencanaan tersebut, di 

dalam hadisnya Rasulullah Saw. juga menyatakan bahwa: 
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 ٗراػّلأحذوّبٌؼّلأ١ٔزمٓإ٠حتاللهْإ

”Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika 

melakukan sesuatu pekerjaan dilakukan secara itqan (tepat, 

terarah, jelas, tuntas)”. (HR. Thabrani). 

Begitu pula dengan perencanaan pembelajaran, yang 

direncanakan harus sesuai dengan target pendidikan. Guru 

sebagai subjek dalam membuat perencanaan pembelajaran 

harus dapat menyusun berbagai program pengajaran sesuai 

pendekatan dan metode yang akan digunakan. 

Dalam konteks desentralisasi pendidikan seiring 

perwujudan pemerataan hasil pendidikan yang bermutu, 

diperlukan standar kompetensi mata pelajaran yang dapat 

dipertanggungjawabkan dalam konteks lokal, nasional dan 

global. Secara umum guru itu harus memenuhi dua kategori, 

yaitu: 

Memiliki capability dan loyality, yakni guru itu harus 

memiliki kemampuan dalam bidang ilmu yang diajarkannya, 

memiliki kemampuan teoritik tentang mengajar yang baik, 

dari mulai perencanaan, implementasi sampai evaluasi, dan 

memiliki loyalitas keguruan, yakni loyal terhadap tugastugas 

keguruan yang tidak semata di dalam kelas, tapi sebelum dan 



50 
 

 

 

sesudah.
68

 

Beberapa prinsip yang perlu diterapkan dalam 

membuat persiapan mengajar : 

1) Memahami tujuan pendidikan. 

2) Menguasai bahan ajar. 

3) Memahami teori-teori pendidikan selain teori pengajaran. 

4) Memahami prinsip-prinsip mengajar. 

5) Memahami metode-metode mengajar. 

6) Memahami teori-teori belajar. 

7) Memahami beberapa model pengajaran yang penting. 

8) Memahami prinsip-prinsi evaluasi. 

9) Memahami langkah-langkah membuat lesson plan. 

Langkah-langkah yang harus dipersiapkan dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut:
69

 

1) Analisis Hari Efektif dan Analisis Program Pembelajaran 

2) Membuat Program Tahunan, Program Semester dan 

Program Tagihan 

3) Menyusun Silabus 

4) Menyusun Rencana Pembelajaran 

5) Penilaian Pembelajaran 

b) Pelaksanaan 

Tahap ini merupakan tahap implementasi atau tahap 
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penerapan atas desain perencanaan yang telah dibuat guru. 

Hakikat dari tahap pelaksanaan adalah kegiatan operasional 

pembelajaran itu sendiri. Dalam tahap ini, guru melakukan 

interaksi belajar-mengajar melalui penerapan berbagai 

strategi metode dan tekhnik pembelajaran, serta pemanfaatan 

seperangkat media.  

Dalam alquran dikatakan bahwa orang-orang yang 

tidak mengerjakan suatu kebaikan termasuk merugi, 

sebagaimana firman-Nya: 

Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-

benar dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal saleh dan 

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran 

dan nasehat menasehati supaya menetapi 

kesabaran.”
70

 

Dalam proses pembelajaran, ada beberapa aspek yang 

harus diperhatikan oleh seorang guru, diantaranya ialah: 

1) Aspek pendekatan dalam pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran terbentuk oleh 

konsepsi, wawasan teoritik dan asumsi-asumsi teoritik 

yang dikuasai guru tentang hakikat pembelajaran. 

Mengingat pendekatan pembelajaran bertumpu pada 
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aspek-aspek dari masing- masing komponen 

pembelajaran, maka dalam setiap pembelajaran, akan 

tercakup penggunaan sejumlah pendekatan secara 

serempak. Oleh karena itu, pendekatanpendekatan dalam 

setiap satuan pembelajaran akan bersifat multi 

pendekatan. 

2) Aspek Strategi dan Taktik dalam Pembelajaran 

Pembelajaran sebagai proses, aktualisasinya 

mengimplisitkan adanya strategi. Strategi berkaitan 

dengan perwujudan proses pembelajaran itu sendiri. 

Strategi pembelajaran berwujud sejumlah tindakan 

pembelajaran yang dilakukan guru yang dinilai strategis 

untuk mengaktualisasikan proses pembelajaran. 

Terkait dengan pelaksanaan strategi adalah taktik 

pembelajaran. Taktik pembelajaran berhubungan dengan 

tindakan teknis untuk menjalankan strategi. Untuk 

melaksanakan strategi diperlukan kiatkiat teknis, agar 

nilai strategis setiap aktivitas yang dilkukan gurumurid di 

kelas dapat terealisasi. Kiat-kiat teknis tertentu terbentuk 

dalam tindakan prosedural. Kiat teknis prosedural dari 

setiap aktivitas guru-murid di kelas tersebut dinamakan 

taktik pembelajaran. Dengan perkataan lain, taktik 

pembelajaran adalah kiat-kiat teknis yang bersifat 
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prosedural dari suatu tindakan guru dan siswa dalam 

pembelajaran aktual di kelas. 

3) Aspek Metode dan Tekhnik dalam Pembelajaran 

Aktualisasi pembelajaran berbentuk serangkaian 

interaksi dinamis antara guru-murid atau murid dengan 

lingkungan belajarnya. Interaksi guru-murid atau murid 

dengan lingkungan belajarnya tersebut dapat mengambil 

berbagai cara. Cara-cara interaksi guru-murid atau murid 

dengan lingkungan belajarnya tersebut lazimnya 

dinamakan metode. 

Metode merupakan bagian dari sejumlah tindakan 

strategis yang menyangkut tentang cara bagaimana 

interaksi pembelajaran dilakukan. Metode dilihat dari 

fungsinya merupakan seperangkat cara untuk melakukan 

aktivitas pembelajaran. Ada beberapa cara dalam 

melakukan aktivitas pembelajaran, misalnya dengan 

berceramah, berdiskusi, bekerja kelompok, bersimulasi 

dan lain-lain. 

Setiap metode memiliki aspek teknis dalam 

penggunaannya. Aspek teknis yang dimaksud adalah 

gaya dan variasi dari setiap pelaksanaan metode 

pembelajaran 

4) Prosedur Pembelajaran 
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Pembelajaran dari sisi proses keberlangsungannya, 

terjadi dalam bentuk serangkaian kegiatan yang berjalan 

secara bertahap. Kegiatan pembelajaran berlangsung dari 

satu tahap ke tahap selanjutnya, sehingga terbentuk alur 

konsisten. Tahapan pembelajaran yang konsisten yang 

berbentuk alur peristiwa pembelajaran tersebut 

merupakan prosedur pembelajaran. 

c) Evaluasi 

Pada hakekatnya evaluasi merupakan suatu kegiatan 

untuk mengukur perubahan perilaku yang telah terjadi. Pada 

umumnya hasil belajar akan memberikan pengaruh dalam 

dua bentuk: 

1) Peserta akan mempunyai perspektif terhadap kekuatan 

dan kelemahannya atas perilaku yang diinginkan; 

2) Mereka mendapatkan bahwa “perilaku yang diinginkan 

itu telah meningkat baik setahap atau dua tahap, sehingga 

sekarang akan timbul lagi kesenjangan antara penampilan 

perilaku yang sekarang dengan tingkah laku yang 

diinginkan.”
71

 

Dalam konteks Islam, konsep evaluasi terdapat dalam 

surat Al-Israa‟ ayat 14. 

Artinya: "Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri 
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pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu".
72

 

Pada tahap evaluasi ini kegiatan guru adalah melakukan 

penilaian atas proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

Evaluasi adalah alat untuk mengukur ketercapaian tujuan. 

Dengan evaluasi, dapat diukur kuantitas dan kualitas 

pencapaian tujuan pembelajaran. Sebaliknya, oleh karena 

evaluasi sebagai alat ukur ketercapaian tujuan, maka tolak 

ukur perencanaan dan pengembangannya adalah tujuan 

pembelajaran. 

Dalam kaitannya dengan pembelajaran, Moekijat 

mengemukakan teknik evaluasi belajar pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap sebagai berikut: 

a) Evaluasi belajar pengetahuan, dapat dilakukan 

dengan ujian tulis, lisan, dan daftar isian pertanyaan; 

b) Evaluasi belajar keterampilan, dapat dilakukan 

dengan ujian praktek, analisis keterampilan dan 

analisis tugas serta evaluasi oleh peserta didik 

sendiri; 

c) Evaluasi belajar sikap, dapat dilakukan dengan daftar 

sikap isian dari diri sendiri, daftar isian sikap yang 

disesuaikan dengan tujuan program, dan skala 

deferensial sematik (SDS). 
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Apapun bentuk tes yang diberikan kepada peserta didik, 

tetap harus sesuai dengan persyaratan yang baku, yakni tes 

itu harus: 

a) Memiliki validitas (mengukur atau menilai apa yang 

hendak diukur atau dinilai, terutama menyangkut 

kompetensi dasar dan materi standar yang telah 

dikaji); 

b) Mempunyai reliabilitas (keajekan, artinya ketetapan 

hasil yang diperoleh seorang peserta didik, bila dites 

kembali dengan tes yang sama); 

c) Menunjukkan objektivitas (dapat mengukur apa yang 

sedang diukur, disamping perintah pelaksanaannya 

jelas dan tegas sehingga tidak menimbulkan 

interpretasi yang tidak ada hubungannya dengan 

maksud tes); 

d) Pelaksanaan evaluasi harus efisien dan praktis. 

 

c. Faktor-faktor dominan dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

di sekolah 

Peningkatkan mutu sekolah seperti yang disarankan oleh 

Sudarwan Danim, yaitu dengan melibatkan lima faktor yang 

dominan. 

1) Kepemimpinan Kepala sekolah; kepala sekolah harus memiliki 
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dan memahami visi kerja secara jelas, mampu dan mau bekerja 

keras, mempunyai dorongan kerja yang tinggi, tekun dan tabah 

dalam bekerja, memberikanlayananyang optimal, dan disiplin 

kerja yang kuat. 

2) Siswa; pendekatan yang harus dilakukan adalah “anak sebagai 

pusat “ sehingga kompetensi dan kemampuan siswa dapat digali 

sehingga sekolah dapat menginventarisir kekuatan yang ada pada 

siswa . 

3) Guru; pelibatan guru secara maksimal, dengan meningkatkan 

kopmetensi dan profesi kerja guru dalam kegiatan seminar, 

MGMP, lokakarya serta pelatihan sehingga hasil dari kegiatan 

tersebut diterapkan di sekolah. 

4) Kurikulum; adanya kurikulum yang ajeg / tetap tetapi dinamis , 

dapat memungkinkan dan memudahkan standar mutu yang 

diharapkan sehingga goals (tujuan ) dapat dicapai secara 

maksimal; 

5) Jaringan Kerjasama; jaringan kerjasama tidak hanya terbatas pada 

lingkungan sekolah dan masyarakat semata (orang tua dan 

masyarakat) tetapi dengan organisasi lain, seperti 

perusahaan/instansi sehingga output dari sekolah dapat terserap 

didalam dunia kerja.
73

 

Berdasarkan pendapat diatas, perubahan paradigma harus 
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dilakukan secara bersama-sama antara pimpinan dan karyawan 

sehingga mereka mempunyai langkah dan strategi yang sama yaitu 

menciptakan mutu dilingkungan kerja khususnya lingkungan kerja 

pendidikan. Pimpinan dan karyawan harus menjadi satu tim yang 

utuh (teamwork) yang saling membutuhkan dan saling mengisi 

kekurangan yang ada sehingga target (goals) akan tercipta dengan 

baik. 

 

d. Unsur-unsur yang terkait dalam peningkatan mutu pembelajaran 

di sekolah. 

Unsur yang terlibat dalam peningkatan mutu pendidikan 

dapat lihat dari sudut pandang makro dan mikro pendidikan, seperti 

yang dijabarkan di bawah ini : 

1) Pendekatan mikro Pendidikan 

Yaitu suatu pendekatan terhadap pendidikan dengan 

indicator kajiannya dilihat dari hubungan antara elemen peserta 

didik, pendidik, dan interaksi keduanya dalam usaha pendidikan. 

Secara lengkap elemen mikro sebagai berikut : 

a) Kualitas manajemen 

b) Pemberdayaan satuan pendidikan 

c) Profesionalisme dan ketenagaan 

d) Relevansi dan kebutuhan. 
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Berdasarkan tinjauan mikro elemen guru dan siswa yang 

merupakan bagian dari pemberdayaan satuan pendidikan 

merupakan elemen sentral, di mana: Pendidikan untuk kepentingan 

peserta didik mempunyai tujuan, dan untuk mencapai tujuan ini 

ada berbagai sumber dan kendala, dengan memperhatikan sumber 

dan kendala ditetapkan bahan pengajaran dan diusahakan 

berlangsungnya proses untuk mencapai tujuan. Proses ini 

menampilkan hasil belajar. hasil belajar perlu dinilai dan dari hasil 

penilaian dapat merupakan umpan balik sebagai bahan masukan 

dan pijakan.
74

 

2) Pendekatan makro pendidikan 

Yaitu kajian pendidikan dengan elemen yang lebih 

luas dengan elemen sebagai berikut: 

a) Standarisasi pengembangan kurikulum 

b) Pemerataan dan persamaan, serta keadilan 

c) Standar mutu 

d) Kemampuan bersaing. 

Input sumber pendidikan akan mempengaruhi dalam 

kegiatan proses pendidikan , dimana proses pendidikan didasari 

oleh berbagai unsur sehingga semakin siap suatu lembaga dan 

semakin lengkap komponen pendidikan yang dimiliki maka akan 

menciptakan hasil pendidikan yang berkualitas. 
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3. Strategi peningkatan mutu pembelajaran 

Secara umum untuk meingkatkan mutu pendidikan harus 

diawali dengan strategi peningkatan pemerataan pendidikan, dimana 

unsure makro dan mikro pendidikan ikut terlibat, untuk menciptakan 

(Equality dan Equity), mengutip pendapat Indra Djati Sidi bahwa 

pemerataan pendidikan harus mengambil langkah sebagai berikut : 

a. Pemerintah menanggung biaya minimum pendidikan yang diperlukan 

anak usia sekolah baik negeri maupun swasta yang diberikan secara 

individual kepada siswa. 

b. Optimalisasi sumber daya pendidikan yang sudah tersedia, antara lain 

melalui double shift (contoh pemberdayaan SMP terbuka dan kelas Jauh) 

c. Memberdayakan sekolah-sekolah swasta melalui bantuan dan subsidi 

dalam rangka peningkatan mutu embelajaran siswa dan optimalisasi 

daya tampung yang tersedia. 

d. Melanjutkan pembangunan Unit Sekolah Baru (USB ) dan Ruang 

Kelas Baru (RKB) bagi daerah-daerah yang membutuhkan dengan 

memperhatikan peta pendidiakn di tiap-tiap daerah sehingga tidak 

mengggangu keberadaan sekolah swasta. 

e. Memberikan perhatian khusus bagi anak usia sekolah dari keluarga 

miskin, masyarakat terpencil, masyarakat terisolasi, dan daerah 

kumuh. 

f. Meningkatkan partisipasi anggota masyarakat dan pemerintah daerah 

untuk ikut serta mengangani penuntansan wajib belajar pendidikan 
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dasar 9 tahun.
75

 

Sedangkan peningkatan mutu sekolah secara umum dapat 

diambil satu strategi dengan membangun Akuntabilitas pendidikan 

dengan pola kepemimpinan , seperti kepemimpinan sekolah Kaizen yang 

menyarankan: 

a. Untuk memperkuat tim-tim sebagai bahan pembangun yang 

fundamental dalam struktur perusahaan 

b. Menggabungkan aspek- aspek positif individual dengan berbagai 

manfaat dari konsumen 

c. Berfokus pada detaiol dalam mengimplementasikan gambaran 

besar tentang perusahaan 

d. Menerima tanggung jawab pribadi untuk selalu 

mengidentifikasikan akar menyebab masalah 

e. Membangun hubungan antarpribadi yang kuat 

f. Menjaga agar pemikiran tetap terbuka terhadap kritik dan nasihat 

yang konstruktif 

g. Memelihara sikap yang progresif dan berpandangan ke masa depan 

h. Bangga dan menghargai prestasi kerja 

i. Bersedia menerima tanggung jawab dan mengikuti pelatihan. 
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B. Kerangka Konseptual Penenilitian 

Melakukan sebuah penelitian perlu adanya kerangka berfikir sebagai 

konsep dasar penelitian. kerangka pikir adalah “suatu konsep yang 

memberikan hubungan kasual hipotesis antara dua variabel atau lebih dalam 

rangka memberikan jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti”.
76

 

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa kerangka berpikir merupakan 

hubungan antara dua variabel yang menghasilakan sebab dan akibat untuk 

menjawab permasalahan dalam penelitian. berdasarkan pendapat tersebut, 

maka kerangka berpikir yang penulis sajikan sebagai  Berikut: 
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 Edi Kusnadi, Metode Penelitiaan, (Metro: Ramayana Pers dan STAIN Metro, 

2008), h. 57 
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C.   Penelitian Yang Relevan 

Berdasarkan telaah peniliti terhadap literatur yang ada, belum ada 

penelitian yang memiliki kajian dan topik yang sama terhadap topik dan judul 

yang penulis bahas diantaranya: 

1. Misriani dengan judul: “Manajemen Peningkatan Mutu Madrasah Aliyah 

Negeri Kabupaten Karo.  

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen peningkatan mutu 

di Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Karo. Penelitian yang dilakukan 

dengan menggunakan metode kualitatif ini menemukan bahwa: (1) 

manajemen peningkatan mutu Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Karo 

tidak terlepas dari peran kepala madrasah baik sebagai edukator, 

manajer, administrator, leader, supervisor, wirausaha, yang didalamnya 

terdapat kemampuan manajerial meliputi : perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan penilaian terhadap 

tenaga kependidikan, (2) Hasil manajemen peningkatan mutu Madrasah 

Aliyah Negeri Kabupaten Karo belum sepenuhnya efektif, oleh karena itu 

peran pemerintah, khususnya kementerian agama dan kepala madrasah 

sebagai political will perlu dimaksimalkan (3) Faktor utama kurang 

maksimalnya pencapaian mutu Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Karo, 

disebabkan oleh keterbatasan sumberdaya manusia pendidikan, dana, dan 

fasilitas pendidikan. 

 

3. Analisis Kompetensi Pedagogik Guru SD di UPTD Pendidikan 
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Banyumanik Kota Semarang oleh Muhammad Afandi dan Sri Wahyu 

Ningsih, tahun 2018.
25 

 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kompetensi 

pedagogikguru Sekolah Dasar di UPTD Pendidikan Banyumanik Kota 

Semarang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

dengan sampel sebanyak 162 guru SD yang dipilih dengan teknik random 

sampling. Intrumen yang digunakan adalah lembar penilaian yang terdiri 

dari 50 item pernyataan, dan 10 indikator.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada indikator kemampuan 

guru menguasai karakteristik peserta didik adalah baik (81.8%), 

kemampuan guru menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik adalah baik (77.1%), kemampuan guru 

mengembangkan kurikulum terkait dengan mata pelajaran/bidang 

pengembangan yang diampu adalah baik (82%), kemampuan guru 

menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik adalah baik (85.2%), 

kemampuan guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk kepentingan pembelajaran adalah baik (77.6%), kemampuan guru 

memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki adalah baik (84.6%). 

Secara keseluruhan kompetensi pedagogik guru Sekolah Dasar di UPTD 

Pendidikan Banyumanik adalah baik (81,3%). 

 Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian oleh 

Muhammad Afandi dan Sri Wahyu Ningsih yaitu sama-sama tentang 



65 
 

 

 

analisis kompetensi pedagogik Guru. 

 

4. Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Pengelolaan Proses Di SD 

Negeri 10 Mandonga oleh Dewi Hernia Nengsih, tahun 2017. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui kompetensi 

pedagogik guru dalam pengelolaan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan guru SD Negeri 10 Mandonga; 2) Untuk mengetahui 

hambatan apa saja yang dihadapi guru dalam pengelolaan proses 

pembelajaran; 3) Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan oleh 

guru dalam mengatasi hambatan tersebut. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi Hernia Nengsih yaitu sama-sama tentag analisis 

kompetensi pedagogik Guru dan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian yang akan penulis lakukan memiliki perbedaan yang 

signifikan. Dimana penelitian yang dilakukan Dewi Hernia Nengsih yaitu 

analisis kompetensi pedagogic guru dalam pengelolaan proses di sekolah 

dasar. Sementara penulis akan melakukan penelitian tentang analisis 

kompetensi pedagogik guru dalam proses pembelajaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

fenomenologis, yaitu penelitian yang menekankan pada kualitas atau hal yang 

terpenting dari suatu kejadian, fenomena, atau gejala sosial yang dapat 

dijadikan sebagai pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep teori.  

 Penelitian kualitatif ini dilakukan karena peneliti ingin mengungkap 

fenomena-fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikankan yang bersifat 

deskriptif seperti proses suatu langkah kerja, formula suatu resep, pengertian- 

pengertian tentang suatu konsep yang beragam, karakteristik suatu barang dan 

jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata cara suatu budaya dan lain sebagaiya. 

 Menurut Berg seperti yang dikutip Djam‟an Satori dan Aan 

Komariah, pendekatan kualitatif cendrung mengarah pada penelitian yang 

bersifat naturalistic fenomenologis dan penelitian etnografi.”
77

 

 Pendekatan kualitatif ini menurut hemat peneliti sangat relevan dalam 

penelitian ini karena bertujuan untuk mengetahui bagaimana kompetensi 

Pedagogik guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 

 Ada beberapa pertimbangan peneliti sehingga menggunakan metode 

kualitatif dalam penelitian ini karena pendekatan kualitatif merupakan suatu 

paradigma penelitian untuk mendeskripsikan peristiwa, perilaku orang atau 

                                                           
77

 Djam‟an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitaif 

(Bandung: ALFABETA, 2009), hal. 23. 
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suatu keadaan pada tempat tertentu secara rinci dan mendalam dalam suatu 

bentuk narasi secara alami, sebagaimana adanya, tanpa dimanipulasi atau 

diatur melalui eksperiment atau test, sehingga pendekatan penelitian ini juga 

disebut naturalistik.  

 

B. Wakyu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan oleh penulis dilaksanakan setelah pada bulan 

Febuari sampai dengan Mei 2025, dimana lokasinya adalah dilakukan di 

Sekolah Dasar Negeri 36 Pekanbaru Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru.  

 

C. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian ini terdiri dari Kepala Sekolah Dasar Negeri 36 

Pekanbaru Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru, Guru dan Pegawai 

Sekolah Dasar Negeri 36 Pekanbaru Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru. 

 Data yang direncanakan diperoleh dari Kepala Sekolah Dasar Negeri 36 

Pekanbaru Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru adalah data tentang 

kebijakan dan usaha-usaha Kepala Sekolah sebagai upaya meningkatkan 

kompetensi Pedagogik guru dalam proses pembelajaran. 

 Data yang direncanakan diperoleh dari Guru-Guru Sekolah Dasar Negeri 

36 Pekanbaru Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaruadalah data tentang: 

1. Strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Metode Pembelajaran 

3. Nilai-nilai dan sikap yang ditonjolkan dalam pembelajaran. 
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4. Upaya-upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan kompetensi 

profesionalnya. 

5. Kendala-kendala yang dihadapi dalam mengembangkan kompetensi 

profesionalnya. 

Data yang direncanakan diperoleh dari Pegawai Sekolah Dasar Negeri 

36 Pekanbaru Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaruadalah data tentang 

data sekolah yang meliputi data pendidik dan tenaga pendidikan, data siswa, 

data sarana dan prasarana, dan data lain yang relevan dengan masalah yang 

diteliti. 

 

 

D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui 

observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Berkaitan dengan prosedur 

pengumpulan data, berikut akan diuraikan sebagaimana berikut: 

1. Observasi (pengamatan). 

Sebagai metode ilmiah observasi (pengamatan) diartikan sebagai 

”pengamatan pencatatan sistematis dari fenomena-fenomena yang 

diselidiki.”
78

 Dengan demikian dalam proses ini peneliti memasuki latar 

atau suasana tertentu dengan tujuan untuk melakukan pengamatan tentang 

bagaimana peristiwa-peristiwa (event) dalam latar memiliki hubungan. 

Interaksi pembelajaran guru dan siswa diobservasi guna melihat 

pola/strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas. Proses observasi ini dilaksanakan secara 
                                                           

78
 Suwardi Lubis, Metodologi Penelitian Sosial (Medan: USU PRESS, 1987), hal. 101. 
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cermat dengan tujuan untuk memperoleh tingkat validitas (keabsahan) dan 

realibilitas (ketepatan) hasil pengamatan yang lebih tinggi. Observasi 

dimaksudkan untuk melihat langsung proses pembelajaran dengan terlebih 

dahulu mempersiapkan pedoman tertulis tentang aspek-aspek yang akan 

diobservasi. 

 

2. Wawancara Mendalam (Indepth Interview). 

Wawancara adalah ”proses pengumpulan data atau informasi 

melalui tatap muka antara pihak penanya (interviewer) dengan pihak yang 

ditanya atau penjawab (interviewee).”
 

Wawancara dalam penelitian 

kualitatif sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi secara 

holistik dan jelas dari informan.  

Wawancara mendalam dilakukan dalam konteks observasi 

pertisipasi. Peneliti terlibat secara intensif dengan setting penelitian 

terutama pada keterlibatannya dalam kehidupan informan. Jadi, dengan 

wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 

tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang 

terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. 

Dengan demikian wawancara mendalam (indepth interview) adalah 

”suatu proses mendapatkan informasi untuk kepentingan penelitian dengan 

cara dialog antara peneliti sebagai pewawancara dengan informan atau 

yang memberi informasi dalam konteks observasi partisipasi.” 

Wawancara dilakukan dengan kepala Sekolah dan guru-guru. Agar 
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proses wawancara beralangsung efektif dan efisien, maka terlebih dahulu 

dipersiapkan materi wawancara yang berkenaan dengan Kompetensi 

kepribadian guru. Dan agar data yang diperoleh lebih teruji, bervariasi dan 

valid, maka hasil wawancara tersebut dikembangkan ketika berada di 

lapangan, yang kemudian untuk menjamin keabsahan data dilakukan 

triangulasi. 

 

3. Dokumen. 

Dokumen merupakan sumber informasi yang bukan dari manusia 

(non human resources). Dokumen merupakan rekaman kejadian masa lalu 

yang ditulis atau dicetak, dapat berupa catatan anekdotal, surat, buku 

harian dan lain-lain. 

Para ahli sering megartikan dokumen dalam dua pengertian, yaitu: 

”pertama, sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan dari 

pada kesaksian lisan, artefak, peninggalan-peninggalan terlukis, dan 

petilasan-petilasan arkeologis. Kedua, diperuntukan bagi surat-surat resmi 

dan surat-surat negara seperti surat perjanjian, undang-undang, hibah, 

konsesi dan lainnya.” 

Studi dokumen dalam penelitian ini dilakukan dengan mengkaji 

dokumen dokumen yang berkaitan dengan kompetensi professional guru 

agama di Sekolah Dasar Negeri 36 Pekanbaru Kecamatan Lima Puluh 

Kota Pekanbaruantara lain: kurikulum dan silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), dan daftar nilai. Data ini dipergunakan untuk 
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menambah data yang ada yang diperoleh melalui observasi dan wawancara 

yang kesemuanya untuk memperoleh pengertian yang mendalam. 

 

4. Triangulasi 

Untuk keabsahan data dilakukan triangulasi data, yaitu 

mengumpulkan data hasil dari observasi, wawancara dan dokumen dari 

informan yang berbeda untuk data yang sama dengan teknik yang sama. 

Tujuannya adalah untuk mengingkatkan pemahaman tentang apa yang 

ditemukan. Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh konsisten atau 

tidak, meluas atau kontradiksi. Dengan triangulasi data yang diperoleh 

diharapkan akan lebih konsisten, pasti dan lebih meningkatkan kekuatan 

data. 

Triangulasi dilakukan ada dua yaitu triangulasi teknik yaitu data 

dari teknik yang berbeda tapi dari sumber yang sama. Triangulasi sumber 

yaitu data dari sumber yang berbeda tetapi dengan teknik yang sama. 

 

E. Analisa Data 

Analisa data ialah proses menyususn atau mengolah data agar dapat 

ditafsirkan lebih baik. Selanjutnya Moeleong berpendapat bahwa ”analisis 

data dapat juga dimaksudkan untuk menemukan unsur-unsur atau bagian- 

bagian yang berisikan kategori yang lebih kecil dari data penelitian.” Data 

yang baru didapat dari catatan lapangan yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara dan dokumen tentang masalah kompetensi pedagogik guru di 

Sekolah Dasar Negeri 36 Pekanbaru Kecamatan Lima Puluh Kota 
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Pekanbarudianalisis dengan cara menyusun, menghubungkan, dan mereduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan data selama dan sesudah 

pengumpulan data. 

Teknis analisis data yang digunakan adalah deskriptif naratif. Teknis 

ini menurut Miles dan Hubermen sebagaimana dikutip Satori dan Komariah 

diterapkan melalui tiga alur, yaitu: 

1. Reduksi data 

 Reduksi data sebagai suatu proses pemilihan, mempokuskan pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data mentah/kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan 

suatu bentuk analisis yang menajamkan hal-hal yang penting, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak dibutuhkan, dan 

mengorganisasikan data agar lebih sistematis, sehingga dapat dibuat suatu 

kesimpulan yang bermakna. Data yang telah direduksi dimaksudkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan. 

 

2. Penyajian data 

 Penyajian data merupakan proses pemberian sekumpulan informasi 

yang sudah disusun guna memungkinkan untuk penarikan kesimpulan. 

Dengan adanya penyajian data maka peneliti dapat memahami apa yang 

sedang terjadi dalam kancah penelitian dan apa yang dilakukan dalam 

mengantisipasinya. 
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3. Penarikan kesimpulan/verifikasi 

 Data awal yang berbentuk lisan, tulisan ataupun tingkah laku yang 

terkait dengan kompetensi Pedagogik guru untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 36 Pekanbaru Kecamatan Lima 

Puluh Kota Pekanbaruyang diperoleh melalui hasil observasi dan 

wawancara serta studi dokumen, diolah dan dirinci untuk kemudian 

disimpulkan dalam suatu konfigurasi yang utuh.
79

 

 

 

F. Pengecekan Keabsahan Data. 

Untuk memperkuat kesahihan data hasil temuan dan keotentikan 

penelitian, maka peneliti mengacu kepada penggunaan standar keabsahan 

data yang terdiri dari credibility, transperability, dependability dan 

comfirmability. 

1. Keterpercayaan  

Keterpercayaan (credibility) yaitu menjaga keterpercayaan 

penelitian dengan cara: Melakukan pendekatan persuasif ke Sekolah 

Dasar Negeri 36 Pekanbaru Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru, 

sehingga pengumpulan data dan informasi tentang semua aspek 

Ketekunan pengamatan (persistent observation), karena informasi dan 

aktor-aktor tersebut perlu ditanya secara silang untuk memperoleh 

informasi yang sahih.  

Melakukan triangulasi (triangulation), yaitu informasi yang 
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 Satori dan Komariah, Metodologi, hal. 221. 
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diperoleh dari beberapa sumber perlu dibandingkan dengan data 

pengamatan. Mendiskusikan dengan teman sejawat yang tidak berperan 

serta dalam penelitian, sehingga penelitian akan mendapat masukan dari 

orang lain.  

2. Analisis kasus negatif (negative case analysis) 

Menganalisis dan mencari kasus atau keadaan yang menentang 

atau menyanggah temuan penelitian sehingga tidak ada lagi bukti yang 

menolak temuan-temuan hasil penelitian. 

3. Dapat ditransfer (transferability) 

Pembaca laporan penelitian ini diharapkan mendapatkan gambaran 

yang jelas mengenai situasi yang sebenarnya agar hasil penelitian dapat 

diaplikasikan atau diberlakukan kepada konteks atau situasi lain yang 

sejenis. 

4. Keterikatan (defendability) 

Dalam hal ini, peneliti mengusahakan konsistensi dalam 

keseluruhan proses penelitian ini agar dapat memenuhi persyaratan yang 

berlaku. Semua aktivitas penelitian harus ditinjau ulang terhadap data 

yang diperoleh dengan memperhatikan konsistensi dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

5. Kepastian atau dapat dikomfirmasi (comfirmability).  

Kepastian atau dapat dikomfirmasi (comfirmability). Data harus 

dapat dipastikan keterpercayaannya atau diakui oleh banyak orang 

(objektivitas) sehingga kualitas data dapat dipertanggungjawabkan sesuai 
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fokus penelitian yang dilakukan. Dalam konteksnya dengan penelitian ini, 

konfirmasi data dilakukan terhadap sumber-sumber data yang terdiri dari 

krpala sekolah daan guru Sekolah Dasar Negeri 36 Pekanbaru Kecamatan 

Lima Puluh Kota Pekanbaru. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil temuan penelitian yang sudah dilakukan maka 

dapat peneliti simpulkan sebagai berikut: 

1. Kompetensi pedagogik guru Sekolah Dasar Negeri 36 Pekanbaru 

Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru, menurut peneliti mencakup 

beberapa hal yaitu: pemahaman terhadap peserta didik yang 

berbeda-beda, setiap peserta didik mempunyai IQ yang berbeda 

dengan perbedaan tersebut maka guru bersikap maklum. Guru 

Sekolah Dasar Negeri 36 Pekanbaru Kecamatan Lima Puluh Kota 

Pekanbaru juga tidak ada yang pilih kasih antara peserta didik yang 

pintar dengan peserta didik yang kurang memahami pembelajaran.  

Guru Sekolah Dasar Negeri 36 Pekanbaru Kecamatan Lima 

Puluh Kota Pekanbaru memberikan pengajuan khusus kepada 

peserta didik yang sulit dalam memahami materi pembelajaran yang 

telah disimpaikan, dengan tujuan agar peserta didik tersebut bisa 

lebih fokus dalam memahami materi pembelajaran. RPP, 

penyusunan program tahunan dan program semesteran peneliti rasa 

sudah baik dengan tersusunya rencana pembelajaran tersebut maka 

dijadikan pedoman bagi para guru dalam melaksanakan 

pembelajaran.  

Pelaksanaan pembelajaran yang mana dalam pelaksanaan 
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pembelajaran sangat berpedoman dari rencana pembelajaran yang 

telah disusun sebelumnya. Dalam melaksanakan pembelajaran 

terdapat poin tentang penggunaan media elektronik. Yang mana hal 

tersebut merupakan bagian dari kompetensi pedagogik guru. dalam 

penggunaan media elektronik, guru peneliti rasa kurang mampu 

dalam menggunakannya, para guru lebih sering menggunakan media 

visual dalam mengajar. Akan tetapi walaupun demikian dalam 

proses pembelajaran, guru sangat bersikap terbuka dan juga ramah.  

Evaluasi pembelajaran dalam evaluasi pembelajaran yang 

digunakan adalah penilian kelas dan penilain hasil belajar terkait 

dengan bagaimana peserta didik memahami materi pelajaran dengan 

baik dan bagaimana motivasi peserta didik dalam belajar. 

2. Dari hasil wawancara dan observasi, peneliti mengidentifikasi 

beberapa faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru di 

SDN 36, antara lain: Latar Belakang Pendidikan, Pengalaman 

Mengajar, Pelatihan dan Pengembangan Profesional, Fasilitas dan 

Sumber Daya Sekolah dan Motivasi dan Beban Kerja. 

 

B. SARAN 

 Kompetensi pedagogik guru merupakan acuan yang sangat penting 

bagi peningkatan dunia pendidikan. banyak cara yang dilakukan untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Sebagai saran, yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan Kompetensi pedagogik guru: 
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1. Kurangi beban guru dari tugas-tugas administrasi yang sangat 

menyita waktu. Sebaiknya tugas-tugas administrasi yang selama ini 

harus dikerjakan seorang guru, dibuat oleh suatu tim di Diknas atau 

Kelompok Kerja Guru (KKG) yang disesuaikan dengan kondisi 

daerah dan bersifat fleksibel (bukan harga mati) lalu disosialisasikan 

kepada guru melalui sekolah-sekolah. Hal ini dapat dijadikan 

sebagai pegangan guru mengajar dalam mengajar dan membantu 

guru-guru pemula untuk mengajar tanpa membebani tugas-tugas 

rutin guru. 

2. Penyelenggaraan pelatihan dan sarana. Salah satu usaha untuk 

meningkatkan profesionalitas guru adalah pendalaman materi 

pelajaran melalui pelatihan-pelatihan. Beri kesempatan guru untuk 

mengikuti pelatihan-pelatihan tanpa beban biaya atau melengkapi 

sarana dan kesempatan agar guru dapat banyak membaca buku-buku 

materi pelajaran yang dibutuhkan guru untuk memperdalam 

pengetahuannya terutama dalam memanfaatkan teknologi 

komunikasi dan informasi komputer. 

3. Membina, membangun, dan mengembangkan etos kerja yang baik 

dengan teman sejawat dalam bentuk jaringan kerja (net working) 

4. Perlu dibangun Mushallah sebagai sarana untuk praktik ibadah 

sekaligus menanamkan nilai-nilai agama dan sosial bagi para siswa 

dan guru Sekolah Dasar Negeri 36 Pekanbaru Kecamatan Lima 

Puluh Pekanbaru . 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana Bapak/Ibu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP)? Apa saja aspek penting yang selalu Bapak/Ibu pertimbangkan? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu memastikan bahwa RPP yang dibuat relevan 

dengan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa di kelas Bapak/Ibu, 

terutama mengingat keberagaman siswa di SD Negeri 36 ini? 

3. apa yang sering Bapak/Ibu gunakan untuk menciptakan suasana kelas yang 

aktif, interaktif, dan menyenangkan bagi siswa? 

4. Bagaimana Bapak/Ibu mengelola kelas agar siswa dapat fokus dan terlibat 

aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran, terutama saat menghadapi siswa 

yang kurang termotivas 

5. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan evaluasi untuk mengukur capaian 

belajar siswa? Instrumen penilaian apa saja yang biasa Bapak/Ibu 

gunakan? 

6. Bagaimana Bapak/Ibu menganalisis data tersebut untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan siswa, serta merencanakan tindak lanjut seperti 

remedial atau pengayaan? 

7. Upaya apa saja yang Bapak/Ibu lakukan secara mandiri atau melalui 

program sekolah 

8. apa tantangan terbesar yang dihadapi guru di SD Negeri 36 Pekanbaru 

dalam meningkatkan mutu belajar siswa, dan bagaimana Bapak/Ibu 
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menyikapinya? 

9. bagaimana Bapak/Ibu mengimplementasikan kompetensi pedagogik dalam 

proses pembelajaran. Apakah ada hal lain yang ingin Bapak/Ibu 

tambahkan terkait dengan peran kompetensi pedagogik dalam peningkatan 

mutu belajar di sekolah kita? 

10. apa saja faktor-faktor yang paling memengaruhi kompetensi pedagogik 

guru? 

11. Selain pengalaman, adakah faktor lain mempengaruhi kompetensi 

pedagogik guru? 

12. Bagaimana pendapat Bapak mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

kompetensi pedagogik? 

13. Bagaimana dengan dukungan rekan sejawat? 

14. apa yang membuat kompetensi pedagogik seorang guru terus 

berkembang? 

15. Apakah supervisi akademik membantu? 
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